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MOTTO 

 

هَا يَا ََ تَخُونُوا لََ آمَنُوا الَّذِينََ أيَُّ سُولََ اللَّّ تُمَ  أمََانَاتِكُمَ  وَتَخُونُوا وَالرَّ لمَُونََ وَأنَ   تَع 

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui (Qs. Al-Anfal 27)” 
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ABSTRAK 

 

Nama : Yogi Mei Saputra 

NIM : 10580233 

Judul :  Kinerja Dinas Penamanan Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu  

   Pintu   (DPM-PTSP) Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan    

Potensi   Usaha   Sektor Pertanian Di Provinsi Jambi Pada Masa 

Pandemi Covid-19  Tahun 2020 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Dinas Penamanan Modal Dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi Dalam 

Mempromosikan Potensi Usaha Sektor Pertanian Di Provinsi Jambi Pada Masa 

Pandemi Covid-19 tahun 2020, Faktor penghambat Kinerja Dinas Penamanan 

Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi Dalam 

Mempromosikan Potensi Usaha Sektor Pertanian Di Provinsi Jambi Pada Masa 

Pandemi Covid-19 tahun 2020 dan upaya yang dilakukan Dinas Penamanan 

Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi dalam 

Mempromosikan Potensi Usaha Sektor Pertanian Pada Masa Pandemi covid-19 

tahun 2020. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana teknik pengumpulan 

data melalui Observasi, wawancara, memo, dokumen pribadi, catatan lapangan 

dan dokumen resmi lainnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder Hasil Penelitian dalam skripsi ini ditemukan bahwa kinerja 

(DPM-PTSP) Provinsi Jambi cukup baik dimasa pandemi covid-19, hal ini dapat 

dilihat dengan adanya upaya, rencana program dan kegiatan yang berkelanjutan, 

Faktor Penghambat dalam mempromosikan usaha sektor pertanian dikarenakan 

anggaran yang dipotong untuk menangani covid-19 tahun 2020 dan regulasi 

pemerintah yang berubah-ubah, upaya yang dilakukan untuk mempromosikan 

potensi usaha sektor pertanian dimasa pandemi covid-19 dengan memanfaatkan 

semua sosial media ataupun platfom digital lainnya. 

 

Kata Kunci: Kinerja, Faktor Hambatan, Upaya 
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ABSTACT 

 

Name   : Yogi Mei Saputra 

ID  : 10580233 

Title  : The Performance of the Jambi Province Investment and One Stop  

     Integrated Service (DPM-PTSP) in Promoting the Business  

     Potential   of the Agricultural Sector in Jambi Province During  

     the 2020  Covid-19 Pandemic 

 

This thesis aims to determine the performance of the Jambi Province Investment 

and One-Stop Integrated Service (DPM-PTSP) in Promoting the Business 

Potential of the Agricultural Sector in Jambi Province during the 2020 Covid-19 

Pandemic, the inhibiting factors for the performance of the One-Stop Integrated 

Service and Investment Service. (DPM-PTSP) Jambi Province in Promoting the 

Business Potential of the Agricultural Sector in Jambi Province During the 2020 

Covid-19 Pandemic and the efforts made by the Provincial Investment and One-

Stop Integrated Service (DPM-PTSP) in Promoting the Business Potential of the 

Agricultural Sector During this Period The 2020 covid-19 pandemic. This 

research is a qualitative research where data collection techniques are through 

observation, interviews, memos, personal documents, field notes and other official 

documents. The sources of data in this study are primary data and secondary data. 

The results of this study found that Jambi Province's performance (DPM-PTSP) 

was quite good during the covid-19 pandemic, this can be seen from the efforts, 

program plans and sustainable activities, factors The obstacle in promoting 

agricultural sector businesses is due to the budget cut to deal with COVID-19 in 

2020 and changing government regulations, efforts made to promote the business 

potential of the agricultural sector during the COVID-19 pandemic by utilizing all 

social media or other digital platforms. 

 

Keywords: Performance, Barrier Factors, Effort 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Investasi atau penanaman modal menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

2007 adalah segala bentuk kegiatan penanaman modal yang dilakukan oleh 

penanam modal dalam negeri dan penanam modal asing di yang dilakukan di  

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
1
 Dalam kegiatan investasi 

semacam ini terdapat investasi dalam bentuk investasi fisik, yaitu investasi yang 

pada umumnya menyangkut aset fisik seperti tanah, hasil pertanian, mesin, pabrik, 

gedung, dan emas. Investor terbagi menjadi dua yaitu investor individu dan 

investor institusional. Investor individu adalah investor yang melakukan investasi 

sendiri atau tidak dalam bentuk kelompok, seperti individu yang menyimpan dana 

di bank atau membeli saham, sedangkan investor institusi adalah perusahaan atau 

organisasi yang berinvestasi.
2 

Perkembangan investasi di Indonesia merupakan salah satu indikator 

kemajuan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Menurut teori Harrod-Domar, 

pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh tingginya tabungan dan investasi, jika 

tabungan dan investasi rendah maka pertumbuhan ekonomi masyarakat dan 

negara juga akan rendah.
3
 Investasi memegang peranan penting dalam 

                                                           
1
  UU Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal 

2
Rika Desiyanti, 2008, Manajemen Investasi dan Portofolio, Padang, Bung Hatta 

University Press, hlm.3 
3
Budiman, 2000.,Teori Pembangunan DuniaKetiga, Jakarta, PT.GramediaPustakaUtama, 

hlm.19.
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pembangunan ekonomi, karena investasi dapat meningkatkan kapasitas ekonomi 

dan menjaga tingkat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Tingkat ekonomi 

yang baik juga akan berdampak baik pada perekonomian masyarakat. Pemerintah 

menerbitkan Undang-Undang Nomor 25 tentang Penanaman Modal pada tahun 

2007, yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan penanaman modal dalam 

dan luar negeri di Indonesia 

Peningkatan investasi diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. Apabila upaya pemerintah pusat dibantu oleh lembaga yang terkait 

dengan penanaman modal, maka akan terjadi peningkatan penanaman modal, dan 

lembaga tersebut harus menjalankan tugasnya sebagai penanggung jawab 

penanaman modal. 

Kinerja lembaga ini sangat berpengaruh terhadap kondisi investasi, karena 

kerja yang baik pasti akan membantu mendorong investasi. Hal tersebut 

dikarenakan suatu organisasi memerlukan kinerja yang baik dalam melaksanakan 

setiap fungsi dan tugasnya agar tujuan yang diinginkan oleh organisasi tersebut 

dapat tercapai, dan untuk mendapatkan kinerja yang baik itu tentunya suatu 

organisasi harus didukung oleh SDM serta sarana dan prasarana yang memadai.  

Menurut pandangan Andersen dalam buku Human Resource Capability 

Performance and Development, paradigma produktivitas baru adalah paradigma 

kinerja aktual dari keseluruhan kinerja organisasi, tidak hanya efisiensi atau 

dimensi fisik, tetapi juga dimensi non fisik. Berbicara tentang kinerja selalu 

berkaitan dengan ukuran atau standar kinerja. Metrik atau standar kinerja 

berkaitan 



 

 

dengan parameter atau dimensi tertentu. Parameter atau dimensi tersebut 

digunakan oleh organisasi sebagai dasar atau acuan untuk mengukur kinerja. 

Banyak pakar yang memperdebatkan standar atau acuan kinerja tersebut. Salah 

satunya adalah Bufford mengemukakan bahwa menjadi efektif, standar kinerja 

harus dikaitkan dengan hasil dari setiap pekerjaan yang diinginkan.
4
 

Dalam hal ini kinerja dapat dilihat dari hasil setiap pekerjaan. Jika setiap 

pekerjaan memberikan hasil yang baik, maka dapat dikatakan bahwa organisasi 

tersebut memiliki kinerja yang baik. Jika melihat hasil dari standar kinerja, 

Kinerja juga dapat dianggap sebagai catatan hasil yang dihasilkan oleh suatu 

organisasi dalam jangka waktu tertentu, dan sangat erat kaitannya dengan jumlah 

sumber daya, dana, waktu dan tenaga yang digunakan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

Kinerja pada dasarnya merupakan gambaran tingkat pencapaian dalam 

melaksanakan kegiatan/rencana/kebijakan dalam mencapai tujuan, sasaran, misi 

dan visi organisasi yang tertuang dalam perencanaan strategis organisasi. Oleh 

karena itu, untuk mencapai kinerja yang baik untuk mencapai tujuan tersebut, 

maka perlu menggunakan segala fasilitas yang dimiliki oleh organisasi, baik fisik 

maupun non fisik
5
.  

Dalam proses peningkatan investasi, dimensi non material dapat dilihat 

dari tahapan proses menghasilkan produk a        tau jasa. Tentunya komoditas ini 

                                                           
4
 Sudarmanto, 2009, Kinerjadan Pengembangan Kompetensi SDM, Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar.hlm.9 
5
 Sudarmanto, 2009, Kinerjadan Pengembangan Kompetensi SDM, Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar.hlm.7 



 

 

juga didukung oleh faktor material seperti sumber daya manusia dan infrastruktur, 

serta dana untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 

Berdasarkan penjabaran tugas tersebut terlihat bahwa (DPM-PTSP) 

merupakan suatu dinas pemerintahan penanaman modal investasi artinya disini 

segala bentuk investasi penanaman modal dikelola disini terkhusus investasi 

dibidang pertanian dan pariwisata 

Semenjak Pandemi covid-19 diawal tahun 2020 silam telah berdampak 

besar bagi tatanan hidup masyarakat indonesia banyak sekali dampak yang 

ditimbulkan. Salah satu yang terkena dampak adalah dinas penanaman modal dan 

pelayanan satu pintu (DPM-PTSP) dimana proses promosi investasi yang semula 

terbilang lancar dan mudah, menjadi cukup sulit apalagi disektor pariwisata 

karena adanya kebijakan pemerintah yang membatasi masyarakat untuk berwisata.  

Dan karena dampak pandemi ini, yang awalnya kinerja (DPM-PTSP) cukup baik 

menjadi ikut terhambat dan berdampak kepada kinerja (DPM-PTSP) tersebut, 

selain berdampak pada sektor pariwisata hal ini juga berdampak pada sektor 

pertanian yang sama sama kena imbas dari pendami ini. Ditambah lagi masalah 

pendanaaan yang sebelumnya telah cukup untuk mendanai dalam segi promosi 

dan investasi. akan tetapi sekarang dana yang ada justru dipangkas untuk 

penanganan covid-19 yang mengakibatkan kurang maksimalnya dalam proses 

promosi dan berdampak kepada capaian target (DPM-PTSP) 

Berdasarkan penomena diatas terlihat bahwa pandemi virus covid-19 

sangat berdampak dalam setiap program promosi yang diadakan rutin oleh dinas 

(DPM-PTSP), serta  mengakibatkan turunya kinerja dinas (DPM-PTSP). 



 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk  

meneliti lebih lanjut tentang “Kinerja Dinas Penananan Modal Dan Pelayanan 

Tarpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan Potensi 

Usaha sektor Pertanian Di Provinsi Jambi Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 

2020” karena dari segi pertanian ini lebih berpotensi untuk berhasil di promosikan 

dan menggait investor, sebab walaupun dimasa pandemi sektor pertanian ini tetap 

mempunyai nilai jual yang cukup dan akan lebih tinggi dari sektor pariwisata 

potensi investasinya, dan sektor pertanian inilah yang menjadi penutup ataupun 

yang menutupi kekurangan pemasukan penanaman modal atau investasi dari 

sektor pariwisata tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang serta untuk memperjelas pembahasan 

mengenai kinerja dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu 

(DPM-PTSP), maka rumusan masalah dibatasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu 

(DPM-PTSP) Provinsi Jambi dalam mempromosikan potensi usaha sektor 

pertanian Di Provinsi Jambi  pada masa pandemi covid-19 pada tahun 2020 

2. apa yang menjadi faktor penghambat dinas penanaman modal dan pelayanan 

terpadu satu pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi dalam mempromosikan 

potensi usaha sektor pertanian di Provinsi Jambi pada masa pandemi covid-

19 tahun 2020 

3. Apa upaya yang dilakukan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi dalam Mempromosikan Usaha 



 

 

Sektor Pertanian di Provinsi Jambi pada masa Pandemi Covid-19 tahun 

2020? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu 

satu pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi dalam mempromosikan potensi 

usaha sektor pertanian di Provinsi Jambi pada masa pandemi covid-19 

tahun 2020 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi faktor penghambat 

kinerja dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu (DPM-

PTSP) Provinsi Jambi dalam mempromosikan potensi usaha sektor 

pertanian Di Provinsi Jambi  pada masa pandemi covid-19 pada tahun 

2020 

3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dinas penanaman 

modal dan pelayanan terpadu satu pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi 

dalam mempromosikan  usaha sektor pertanian di Provinsi Jambi pada 

masa pandemi covid-19 tahun 2020 

D. Batasan Masalah 

Sehingga penelitian ini cangkupannya tidak luas dan tepat sasaran 

serta mengingat waktu dan dana juga dapat tercapainya kesesuaian judul yang 

diangkat tanpa menyalahi sistematis penulisan karya ilmiah, maka dari itu 

memberikan batasan masalah hanya fokus pada “Kinerja Dinas Penamanan 



 

 

Modal Dan Pelayanan Tarpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi 

Dalam Mempromosikan Potensi Usaha sektor Pertanian Di Provinsi Jambi 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2020 yang mana hanya berfokus pada 

sektor pertanian secara umum” 

E. Mamfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangsih bagipengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya mengenaiKinerja Dinas Penamanan Modal Dan 

Pelayanan Tarpadu Satu Pintu Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan 

Investasi Sektor Pertanian Dimasa Pandemi Covid 19 Tahun 2020 serta dapat 

digunakan untuk kaum akademisi yang sedang dan yang ingin menggeluti lebih 

jauh program studi ilmu pemerintahan. 

2. Manfaat pragmatis 

Penulis berharap agar kiranya hasil penelitian ini dapat memnerikan 

sumbangsi Informasi-informasitentang Kinerja Dinas Penamanan Modal Dan 

Pelayanan Tarpadu Satu Pintu Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan 

Investasi Sektor Pertanian Dimasa Pandemi Covid 19 2020, Dengan kata lain 

membantu masyarakat atau pihak organisasi organisasi yang membutuhkan 

yang membutuhkan informasi tentang dinas Penanaman modal dan pelayanan 

terpadu 

3. Manfaat metodologis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan nilai 

tambah yang selanjutnya dapat dikordinasikan dengan penelitian lainnya, 



 

 

Khususnya yang sedang dan akan mengkaji Masalah tentang kinerja dinas 

penanaman modal dan PTSP. 

F. Batasan Masalah 

Sehingga penelitian ini cangkupannya tidak luas dan tepat sasaran 

serta mengingat waktu dan dana juga dapat tercapainya kesesuaian judul yang 

diangkat tanpa menyalahi sistematis penulisan karya ilmiah, maka dari itu 

memberikan batasan masalah hanya fokus pada “Kinerja Dinas Penamanan 

Modal Dan Pelayanan Tarpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi 

Dalam Mempromosikan Potensi Usaha sektor Pertanian Di Provinsi Jambi 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2020 yang mana hanya berfokus pada 

sektor pertanian secara umum” 

G. Mamfaat Penelitian 

4. Manfaat Akademis 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangsih bagipengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya mengenaiKinerja Dinas Penamanan Modal Dan 

Pelayanan Tarpadu Satu Pintu Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan 

Investasi Sektor Pertanian Dimasa Pandemi Covid 19 Tahun 2020 serta dapat 

digunakan untuk kaum akademisi yang sedang dan yang ingin menggeluti lebih 

jauh program studi ilmu pemerintahan. 

5. Manfaat pragmatis 

Penulis berharap agar kiranya hasil penelitian ini dapat memnerikan 

sumbangsi Informasi-informasitentang Kinerja Dinas Penamanan Modal Dan 

Pelayanan Tarpadu Satu Pintu Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan 



 

 

Investasi Sektor Pertanian Dimasa Pandemi Covid 19 2020, Dengan kata lain 

membantu masyarakat atau pihak organisasi organisasi yang membutuhkan 

yang membutuhkan informasi tentang dinas Penanaman modal dan pelayanan 

terpadu 

6. Manfaat metodologis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan nilai 

tambah yang selanjutnya dapat dikordinasikan dengan penelitian lainnya, 

Khususnya yang sedang dan akan mengkaji Masalah tentang kinerja dinas 

penanaman modal dan PTSP. 

H. Tinjauan Pustaka 

Diantara  hal yang penting dalam melaksanakan penelitian salah satunya ialah 

tinjauan pustaka. Penelusuran tinjauan pustaka atau bisa disebut penelitian 

terdahulu, yang langsung maupun tidak langsung memiliki kaitan dengan 

permasalahan peneliti 

Akhirnya penulis menemukan kajian terdahulu yang memilki kesamaan 

dengan yang penulis teliti. Karya penelitian-penelitian itu antara sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang berjudul “Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Dalam Meningkatkan Modal Di 

Sumatera Barat” oleh Vinny Yulia Chandra  Fakultas Ilmu Sosial dan Politik dan 

ilmu politik Universitas Andalas Padang
6
 

Kedua, Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Sidoarjo (DPMPTSP) Dalam Memberikan Pelayanan Izin 
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 Skripsi Vinny Yulia Chandra, judul “Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Dalam Meningkatkan Modal Di Sumatera Barat”,  

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik dan ilmu politik Universitas Andalas Padang. 



 

 

Mendirikan Bangunan (Imb)Di Era Digital oleh dini inda nuriana Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Administrasi Negara,Departemen Administrasi, Fakulas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga
7
  

Ketiga, Sistem Penanganan Pengaduan Pada Pelayanan Perizinan Di Dinas 

Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Jambi  

Oleh Abdul Muzilli Nim Mahasiswa Ilmu Pemerintahan, Fakultas Syariah Uin 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2019 

Dari ketiga penelitian terdahulu ini berbeda dengan yang penulis teliti 

kesamaanya hanya terletak pada instansi untuk melakukan penelitian serta metode 

penelitian yang digunakan, fokus dari penelitian berbeda bisa terlihat dari judul 

dan latar belakang. 

I.  Metode Penelitian 

Metode penelitian mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi serta 

seni yang memiliki suatu pokok sarana.
8
 Penelitian yang berproses pada paham 

metodologi penyelidikan sebuah penomena sosial permasalahan manusia yang  

disebut dengan metode penelitian.
9
 

1. Lokasi Penelitian  dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian DPM-PTSP Provinsi Jambi 

b. Waktu Penelitian 
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Skripsi dini inda nuriana, judul “Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidoarjo (Dpmptsp) Dalam Memberikan Pelayanan Izin 

Mendirikan Bangunan (Imb)Di Era Digital” Program Studi Ilmu Administrasi Negara, 

Fakulas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga. 
8
Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, cet ke-5, (Jakarta: Sinar Grafika,2014),hlm.17 

9
Iskandar, Metode Penelitian Kualitatif, cet ke-1, (Jakarta: Gaung(Persada,2009),hlm.11 



 

 

Mengingat, menimbang serta memperhatikan segala kekurangan dan 

keterbatasan baik watu, tenaga, pikiran, moral dan materil pada individu peneliti 

maka waktu penelitian ini dilakukanselama kurang lebih 5 bulan dari bulan 

Oktober sampai dengan Februari 2022 

2. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan ialah  penelitian kualitatif lapangan yang 

bersifat eksploratif-deskriptif. Dapat diumpakan seperti tradisi yang  ada didalam 

keilmuan sosial secara pundamental tergantung dengan riset kawasan manusia itu 

sendiri terhubung bersama orang-orang dalam peristilahan dan bahasannya. 

Peristiwa yang didalamnya bersifat totalitas didasarkan atas pikiran  tentang 

permasalahan yang terjadi pada saat penelitian menjadi permasalahan sosial, 

inilah mengapa penggunaan metode kualitatif sangat cocok digunakan. 

Berdasarkan hal itu , untuk sempurnanya maka penelitian harus dilakukan secara 

Hilostik.
10

 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini diperoleh dari informasi  

mengambarkan penyajian laporan yang berisi kutipan-kutipan data yang bisa 

mengambarkan dan disajikan dalam bentuk laporan. Laporan tersebut asalnya dari 

catatan-catatan, dokumen pribadi, poto, wawancara- wawancara, memo atau 

catatan, serta dokumen legal lainnya. Penulisan penelitian penulis mengamati data 

tersebut dan sedalam mungkin menyerupai yang asli. Dengan demikian dapat 

didapatkan pemaparan suatu gambaran dari pembahasan penelitian yang sesuai 

dengan judul penelitian “Kinerja Dinas Penamanan Modal Dan Pelayanan 

Tarpadu Satu Pintu (Dpm-Ptsp) Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan Potensi 
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 Lexi, J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Rosdakarya, 2000), hlm. 4. 



 

 

Usahasektor Pertanian Di Provinsi Jambi Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 

2020” 

3. Sumber Data 

 Adapun yang menjadi sumber data  didalam penelitian terbagi menjadi dua 

yaitu dan sekunder dan primer. Data Primer merupakan sebuah pokok sata yang 

yang harus dimiliki dalam penelitian didapat dari sumbernya secara langsung 

ataupun dari tempat objek lokasi penelitian semua dan hasil keseluruhan 

penelitian yang didapat dari lapangan atau tempat  penelitian.
11

 Adapun yang 

menjadi sumber data primer diperoleh melaui data-data dan wawancara yang 

berkaitan dengan judul penelitian” Kinerja Dinas Penamanan Modal Dan 

Pelayanan Tarpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi Dalam 

Mempromosikan Potensi Usahasektor Pertanian Di Provinsi Jambi Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Tahun 2020”. Sedangkan data sekunder merupakan sebuah 

data yang dapat memberikan keterangan yang didapat secara tidak langsung 

maupun melalui sebuah sumber perantara. Data ini diperoleh dengan mengutip 

sumber lain, sehingga tidak bersifat autentik, karena sudah diperoleh dari tanggan 

kedua, ketiga, dan seterusnya.
12

Adapun sumber data sekunder penelitian ini yaitu 

literatur yang menunjang penelitian baik itu jurnal ataupun buku-buku, serta 

tulisan-tulisan yang berkaitan dan dapat menunjang penelitian ini. 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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 Sayuti Una (ed),pedoman penulisan Skripsi, (Jambi press, 2014) hlm. 195 
12

Tim penyusunan,Pedoman Penulisan Skripsi,(Jambi: fakultas syariah press,2012),hlm. 

45 



 

 

a. Observasi 

Observasi ialah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif. Observasi adalah proses pencatatan yang dilakukan 

secara sistematis. Pada pengamatan ini  pengumpulan data dalam kegiatan 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan mengamati kondisi yang berkaitan 

dengan obyek penelitian.
13

. 

b. Wawancara 

  Wawancara merupakan sebuah metode atau cara untuk menggali sebuah 

informasi dengan cara tanya jawab yang dilaksanakan oleh peneliti. Pada tahap 

pertama wawancara tujuan umumnya untuk memberikan orientasi awal periset  

dan gambaran  tentang permasalhan pada subjek yang teliti. Jika muncul tema-

tema baru ditahap ini akan  diperdalam, dan akan menjadi pertanyaan 

diwawancara berikutnya. Pada saat mewawancai mengenai masalah yang 

mengandung titik minat, peneliti kualitatif bisa langsung loncat ke materi 

wawancara selanjutnya, kepada narasumber yang alaminya mempunyai banyak 

informasi dan infromasi tersebut menjadi sangat dibutuhkan.
14

 Yang menjadi 

informan dalam penelitian ini adalah : Dr. Katamso Sa, SE, ME ,  Herwan 

Herpendi SE, ME. , Abdul Mutholib, SE 

c. Dokumentasi  

 Ialah menemukan hal atau variabel berbentuk  seperti surat, catatan buku, 

koran, majalah, surat kabar, dan hal yang dapat berupa dokumentasi dalam 

metode penelitian. 
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 Beni Ahmad Saebani.”Metode Penelitian”,(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008) hal. 

186. 
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Agus Salim,Teori & pradigma penelitian sosial,(Yogjakarta Tiara Wacana,2006)hlm.17 



 

 

4. Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan wajib sejalur dengan tujuan khusus 

penelitian, dan beberapa analisis pendukung dan menjadi pelengkap khusus tujuan 

penelitian tersebut.
15

 Awal dan akhir analisis data penelitian mengguakan metode 

berpikir, induktif pengambilan kesimpulan mulai menyajikan fakta yang khusus 

menuju kesimpulan yang bersifat umum, adapun analisis data yang akan 

digunakan sebagai berikut: 

1. Analisis Dominan 

  Analisis domain pada umumnya dibuat guna mendapatkan deskripsi 

umum dan secara keseluruhan gambaran keadaan sosial yang diteliti atau objek 

penelitian. Perolehan data didapat dari minitour question dan grand tour. 

Hasilnya dari penelitian berbentuk deskripsi umum dari objek yang diteliti,  

belum diketahui sebelumnya. Dalam analisis ini perolehan informasi belum 

menyeluruh, masih di permukaan, dan mendapatkan informasi mengenai 

domain-domain atau situasi sosial yang diteliti. 

2. Analisi Taksonomi  

  Analisis taksonomi merupakan menganalisis sebuah data secara banyak 

atau mendalam, terkumpulnya data didasarkan pada domain yang ditetapkan. 

Dengan hal tersebut dibuat domain yang telah dibuat akan menjadi cover term 

oleh peneliti dapat dijelaskan secara  mendetail dan menyeluruh dengan cara 

analisis taksonomi ini.
16
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 Gusti, Manajemen Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Jakarta: Raja Grapindo 

Persada, 2004), hlm. 33.  
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 Djam‟an Satoni dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 221. 



 

 

3. Verification  

  Pada analisis ini awalnya kesimpulan masih belum permanen, perubahan 

akan terjadi jika bukti-bukti kuat tidak ditemukan untuk membantu pada tahap 

pengklasifikasian data setelahnya. Jika ditemukan kesimpulan pada tahap awal, 

dengan dukungan bukti yang kuat dan dapat dipertangung jawabkan serta 

konsisten pada waktu pengumpulan data kembali, dan dapat ditarik kesimpulan 

yang dipaparkan adalah kesimpulan yang kredibel.
17
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

Kerangka teori merupakan uraian ringkasan tentang teori yang digunakan  

dan cara menggunakan teori dalam menjawab pertanyaan penelitian. Dibawah ini 

adalah uraian teori: 

A. Kinerja 

Memahami kinerja Jika organisasi didukung oleh unit-unit kerja yang 

dikandungnya, maka dapat mencapai tujuan organisasi. Kualitas output organisasi 

dipengaruhi oleh kualitas kinerja yang terjadi di dalam organisasi. Dalam bahasa 

Inggris, performance biasanya dipasangkan dengan kata performance untuk 

menunjukkan sesuatu yang telah dilakukan.  

Menurut Suyadi Prawirosentono, kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk secara sah 

mencapai tujuan organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya 

masing-masing, bukan melanggar tujuan organisasi. Hukum, dan etika dan etika
18

 

B. Kinerja organisasi 

Kinerja Organisasi menurut Bastian 

“Bastian mendefinisikan kinerja organisasi sebagai gambaran mengenai 

tingkat pencapaian hasil pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam 

upaya mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi tersebut
19

” 

Kinerja organisasi menurut Sudarmanto 
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 Suryadi Prawirosentono, “Manajemen Sumber Daya Manusia Kebijakan Kinerja 

Karyawan”, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, ), hlm. 2 
19

 Bastian, “Audit Sektor Publik”, ( Jakarta : Selemba Empat, ), hlm.48 



17 
 

 
 

“Kinerja merujuk pengertian hasil, Sudarmanto menyatakan bahwa kinerja 

merupakan catatan hasil yang diproduksi (dihasilkan) atau fungsi 

pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas selama periode waktu tertentu
20

” 

Kinerja organisasi menurut Stephen B. Robbins,  

“kinerja didefinisikan sebagai fungsi dari instruksi antara kemampuan dan 

motivasi.
21

”  

Kinerja organisasi Lijan Poltak  

“Sinambela mengemukakan bahwa kinerja merupakan ekspresi potensi 

seseorang dalam memenuhi tanggung jawabnya dengan menetapkan 

standar tertentu
22

 “ 

Kinerja organisasi menurut Joko Widodo  

”pada hakikatnya berkaitan dengan tanggung jawab individu atau 

organisasi dalam menjalankan apa yang menjadi wewenang dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya
23

.” 

 Sedangkan menurut Lembaga Administrasi Negara kinerja diartikan 

sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi 

organisasi
24
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 Sudarmanto. “Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM.” (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, ), hlm.8 
21

 Stephen B. Robbins, “SPSS Statistik Multivariat”, ( Jakarta : PT. Elex Komputindo, 

Kelompok Gramedia, ), hlm.52 
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 Lijan Poltak Sinambela, “Reformasi Pelayanan Publik (Teori Kebijakan dan 
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 Joko Widodo, “Membangun Birokrasi Berbasis Kinerja”,( Malang: Banyumedia, ), 
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 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja organisasi dapat diartikan sebagai kemampuan organisasi untuk 

melaksanakan kegiatan atau aktivitas yang menjadi tanggung jawabnya dalam 

mengoptimalkan pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.  

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi 

  Kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor internal (internal) dan 

faktor eksternal (eksternal) dalam organisasi. Hesssel Nogi Tangkilisan 

mengatakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi kinerja organisasi antara 

lain upaya manajemen dalam mentransformasikan dan menyesuaikan tujuan 

organisasi, budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia organisasi, dan 

kepemimpinan yang efektif.
25

  

Selanjutnya, kinerja suatu organisasi akan sangat dipengaruhi oleh factor 

internal maupun eksternal sebagai berikut :  

a. Faktor Eksternal yang terdiri dari :  

1) Faktor politik, yaitu hal yang berhubungan dengan keseimbangan 

kekuasaan negara yang berpengaruh pada keamanan dan ketertiban, yang 

akan mempengaruhi ketenangan organisasi untuk berkarya secara 

maksimal,  

2) Faktor ekonomi, yaitu tingkat perkembangan ekonomi yang berpengaruh 

pada tingkat pendapatan masyarakat sebagai daya beli untuk 

menggerakkan sektor-sektor lainnya sebagai suatu sistem ekonomi yang 

lebih besar,  
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 Hessel Nogi Tangkilisan, “Manajemen Publik”, ( Jakarta : Grasindo, ), hlm. 179 
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3) Faktor sosial, yaitu orientasi nilai yang berkembang di tengah 

masyarakat, yang mempengaruhi pandangan mereka terhadap etos kerja 

yang dibutuhkan bagi peningkatan kinerja organisasi. 

b. Faktor Internal yang terdiri dari :  

1) Tujuan organisasi, yaitu apa yang ingin dicapai dan apa yang ingin 

diproduksi oleh suatu organisasi.  

2)  Struktur organisasi, sebagai hasil dari desain antara fungsi yang akan 

dijalankan oleh unit organisasi dengan struktur formalnya.  

3)  Sumber daya manusia, yaitu kualitas dan pengelolaan anggota 

organisasi sebagai penggerak jalannya organisasi secara keseluruhan.  

4)  Budaya organisasi, yaitu gaya dan identitas suatu organisasi dalam pola 

kerja yang baku dan menjadi citra organisasi yang bersangkutan.  

Menurut Wibowo Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk 

suatu organisasi mempunyai kinerja yang baik, yaitu : Pernyataan tentang maksud 

dan nilai-nilai, Manajemen strategis, Manajemen sumber daya manusia, 

Pengembangan organisasi, Konteks organisasi, Desain kerja, Fungsionalisasi, 

Budaya, Kerja Sama
26

 

Istianto, menjelaskan bahwa untuk menampilkan kinerja yang optimal 

diperlukan empat persyaratan yaitu 

a. Kapasitas SDM yang memadai 

b. Rekrutmen yang baik 

c. Pembinaan yang memadai 
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d.  Pengawasan Masyarakat
27

  

Menurut Mahmudi, kinerja merupakan suatu struktur multi dimensi, yang 

didalamnya terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya.Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah: 

a. Faktor individu/individu, meliputi: pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh 

setiap individu; 

b.  Faktor kepemimpinan, antara lain: kualitas para manajer dan pemimpin 

tim dalam memberikan dorongan, semangat, bimbingan dan dukungan 

c.  Faktor tim meliputi: kualitas dukungan dan antusiasme yang diberikan 

oleh rekan-rekan dalam tim, kepercayaan anggota tim, kekompakan dan 

keintiman anggota tim. 

d. Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, sarana atau prasarana kerja yang 

disediakan oleh organisasi, proses organisasi dan budaya kinerja dalam 

organisasi; 

e. Faktor situasional (situasi) meliputi: tekanan dan perubahan lingkungan 

eksternal dan internal. 
28

  

Berdasarkan seluruh pendapat tersebut bisa dibuat kesimpulan  bahwa ada 

begitu banyak faktor yang dianggap memiliki pengaruh dalam tingkat kinerja 

yang dapat dicapai oleh suatu organisasi. Faktor tersebut bisa disebabkan oleh 

faktor eksternal maupun faktor internal organisasi 
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 Istianto, “Manajemen Pemerintahan dalam Perspektif Pelayanan Publik”. (Jakarta : 
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28
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D. Pengukuran Kinerja  

Kinerja sangat penting untuk evaluasi atau pengukuran agar organisasi atau 

rencana dapat memahami keberhasilannya. Hal ini sesuai dengan pandangan 

Mahmudi bahwa pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja, 

yaitu untuk menilai keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi, rencana, atau 

kegiatan
29

 

Menurut Achmad S. Ruky, evaluasi kinerja dilakukan pada akhir periode yang 

telah ditentukan, dan hasil nyata yang diperoleh dibandingkan dengan hasil yang 

direncanakan. Sehingga dapat dilihat mana yang sudah tercapai sepenuhnya, mana 

yang di atas standar (target), dan mana yang di bawah target atau belum tercapai 

sepenuhnya
30

. 

Evaluasi kinerja akan mengarah pada perbaikan atau peningkatan kinerja 

karyawan, yang akan berdampak positif pada kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Hessel Nogi Tangkilisan mengemukakan bahwa 

pengukuran/evaluasi kinerja adalah alat manajemen yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Juga digunakan 

untuk mengevaluasi pencapaian tujuan dan sasaran 
31

. Menurut Keban pencapaian 

hasil (kinerja) dapat dinilai menurut pelaku yaitu:  

a. Kinerja individu yang menggambarkan sampai seberapa jauh seseorang 

telah melaksanakan 
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 Mahmudi, “Manajemen Kinerja Sektor Publik”,(Yogyakarta : Sekolah Tinggi Ilmu 
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b. tugas pokoknya sehingga dapat memberikan hasil yang telah ditetapkan 

oleh kelompok atau instansi 

c. Kinerja kelompok, yaitu menggambarkan sampai seberapa jauh suatu 

kelompok telah melaksanakan kegiatan-kegiatan pokoknya sehingga 

mencapai hasil sebagaimana ditetapkan oleh institusi 

d.  Kinerja organisasi, yaitu berkenaan dengan sampai seberapa jauh suatu 

institusi telah melaksanakan semua kegiatan pokok sehingga mencapai visi 

atau misi institusi 

e. Kinerja program, yaitu berkenaan dengan sampai seberapa jauh 

kegiatankegiatan dalam program yang telah dilaksanakan sehingga dapat 

mencapai tujuan dari program tersebut
32

 

E. Pengertian Investasi 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan 

dimasa datang. Istilah investasi bisa berkaitan dengan berbagai macam 

aktivitas. Menginvestasikan dana pada sektor rill (tanah, emas, mesin atau 

bangunan) maupun asset finansial (deposito, saham atau obligasi), merupakan 

aktifitas yang umum di lakukan.
33

 

Menurut Jogiyanto, investasi dapat didefinisikan sebagai penundaan 

konsumsi sekarang untuk digunakan dalam produksi yang efesien selam 

periode waktu tertentu. 
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Sedangkan menurut Menurut Sukirno kegiatan investasi yang dilakukan 

oleh masyarakat secara terus menerus akan meningkatkan kegiatan ekonomi 

dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan 

taraf kemakmuran masyarakat.  

Selain itu, ada pula teori investasi internasional. Seperti diketahui, 

investasi adalah penanaman modal dalam arti modal yang dimiliki pengusaha 

ditanamkan pada kegiatan yang produktif yang nantinya akan menghasilkan 

imbal hasil. Bedanya, teori investasi internasional ini umumnya dimanfaatkan 

oleh perusahaan atau kamu yang sedang ingin melakukan ekspansi bisnis. 

Dalam investasi internasional ada beberapa macam teori yang biasa 

diaplikasikan yaitu :  

1. Ownership Advantages Theories  

Teori ini menekankan bahwa perusahaan pemilik aset yang memiliki 

keunggulan kompetitif domestik dapat menggunakan keunggulannya tersebut. 

Nantinya, mereka bisa menembus pasar luar negeri melalui penanaman modal 

asing (PMA). 

2. Internalization Theory 

Di sini, menerangkan perusahaan meluaskan usahanya dengan 

memperhitungkan ongkos transaksi. Jika biaya transaksi lebih besar di dalam 

negeri, produksi di luar negeri lebih menguntungkan.  

3. Dunning Eclectic Theories  

Bagi perusahaan yang akan berinvestasi di luar negeri harus mempunyai 

kepemilikan yang khas, internalisasi, dan lokasi yang khas. Contohnya, 
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memilih produk yang sulit dicari di luar negeri yang paling diminati dan 

berasal dari dalam negeri. 

4.  Teori Keunggulan Monopolistik  

Investasi langsung luar negeri yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

industri oligopolistik memiliki keunggulan teknis dan keunggulan lain atas 

perusahaan pribumi.  

5.  Ketidaksempurnaan Pasar Produk dan Faktor Produksi  

Keunggulan pengetahuan memungkinkan perusahaan yang melakukan 

investasi dengan memproduksi suatu produk yang disukai konsumen. Produk 

ini pun harus buatan lokal dengan kualitas yang bagus. Dengan demikian, 

perusahaan dapat mengendalikan harga jual dan lebih unggul dari perusahaan 

pribumi.  

Peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi, 

yakni (1) investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, 

sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat, 

pendapatan nasional serta kesempatan kerja; (2) pertambahan barang modal 

sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas produksi; (3) investasi 

selalu diikuti oleh perkembangan teknologi. 

F. Jenis-jenis Investasi 

Pada dasarnya investasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu investasi pada 

asset finansial dan investasi pada asset rill. Investasi pada asset finansial dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu investasi langsung dan investasi tidak langsung. 

a. Investasi langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli aktiva 
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keuangan yang dapat diperjual belikan di pasar uang, pasar modal, atau 

pasar turunan. Investasi langsung juga dapat dilakukak dengan membeli 

aktiva yang tidak diperjual belikan, biasanya diperoleh dari bank 

komersial. Aktiva ini dapat berupa tabungan dan sertifikat deposito.
34

 

b. Investasi tidak langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli surat 

berharga dari perusahaan investasi, seperti reksadana. 

Investasi syariah adalah sebuah investasi berbasis syariah yang 

menggunakan instrumen Islam dalam pelaksanaannya. Ada beberapa 

jenis investasi berdasarkan jangka waktu, risiko dan prosesnya. Hal-hal 

tersebut perlu di ketahui guna memastikan ketepatan antara alasan dan 

cara melakukan investasi.
35

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
34  Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Edisi III, cet, I (Yogyakarta, BPFE, 

2003) hlm 5. 
35 Jurnal Chairul Nizar, Abubakar Hamzah, Sofyan Syahnur, Pengaruh Investasi dan 

Tenaga KerjaTerhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta Hubungannya Terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Indonesia, Jurnal Ekonomi Pascasarjana Universitas Syah Kuala, 

Volume1,No.2,Mei 2013,hlm3. 
 

 



 

26 
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

A. Historis 

 Historis Perubahan struktur organisasi di Pemerintahan Daerah, berdampak 

terhadap Rencana Strategis dimasing-masing Pemerintahan Daerah dan 

Organisasi Pemerintahan daerah (OPD) yang ada dilingkungan Pemerintahan 

Daerah, sehingga perencanaan yang ada di Pemerintahan Daerah harus dilakukan 

penyesuaian berdasarkan struktur organisasi yang baru.Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) merupakan unsur Penyelenggara Pemerintah Daerah yang dalam 

upaya mencapai keberhasilannya perlu didukung dengan perencanaan yang baik. 

Pendekatan yang dilakukan adalah melalui perencanaan strategis yang merupakan 

serangkaian rencana tindakan dan kegiatan mendasar yang dibuat untuk di 

implementasikan oleh organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi yang 

telah di tetapkan sebelumnya
36

. 

 Rencana strategis (Renstra) Perangkat Daerah merupakan dokumen 

perencanaan perangkat daerah untuk periode 5 (lima) tahun yang berisi tujuan, 

sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi 

perangkat daerah berpedoman pada RPJMD dan bersifat indikatif.Proses 

penyusunan renstra perangkat daerah meliputi: (1) Persiapan Penyusunan Renstra 

Perangkat Daerah; (2) Penyusunan rancangan Renstra Perangkat Daerah; (3) 26 

Sumber data: Kantor, Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Provinsi Jambi Penyusunan Rancangan Akhir Renstra Perangkat 
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 Sumber data dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi 

Jambi 
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Daerah; dan (4) penetapan Renstra Perangkat Daerah. Renstra perangkat 

daerah memiliki keterkaitan dengan dokumen perencanaan baik ditingkat 

nasional, provinsi maupun Kabupaten/Kota. Keterkaitan Renstra perangkat 

daerah dengan RPJMD, Renstra K/L dan Renstra Perangkat Daerah Provinsi, dan 

dengan Renja perangkat daerah diuraikan sebagai berikut.  

Penyusunan Renstra Perangkat Daerah mengacu pada tugas dan fungsi 

perangkat daerah sesuai dengan Peraturan Daerah tentang Perangkat Daerah 

Provinsi/Kabupaten/Kota, Peraturan Kepala Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota 

tentang Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah, RPJMD Provinsi/Kabupaten/Kota, 

dan memperhatikan Renstra Kementerian/Lembaga, Renstra Perangkat Daerah 

Provinsi, Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi/Kabupaten/Kota, dan Hasil 

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) RPJMD Provinsi/Kabupaten/Kota. 

Renstra Perangkat Daerah memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat strategis. 

Renstra Perangkat Daerah menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja 

(Renja) Perangkat Daerah yang disusun setiap tahun selama kurun waktu lima 

tahun. Selain itu Renstra Perangkat Daerah menjadi acuan dalam pengendalian 

dan evaluasi pembangunan pada Perangkat Daerah, baik evaluasi Renstra 

maupun evaluasi Renja Perangkat Daerah pada Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan terpadu Satu Pintu Provinsi Jambi. 
37
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 Sumber data dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi 

Jambi 
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B. VISI DAN MISI 

Visi Dan Misi Visi Dpmptsp Provinsi Jambi Meliputi: terwujudnya 

Penanaman Modal YangTumbuh dan Berkembang secara Berkelanjutan Menuju 

Jambi Tuntas 2021. Misi DPMPTSP Provinsi Jambi:  

1.  Mendorong terciptanya iklim investasi yang kondusif dan berdaya saing.  

2.  Mewujudkan investasi yang berkualiatas dan berkelanjutan.  

C. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi  

1. Struktur Organisasi  

Perangkat daerah pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi dibentuk berdasarkan Peraturan Gubernur 

Nomor 54 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu Satu 

Pintu Provinsi Jambi. Susunan organisasi dinas adalah sebagai berikut:   

a. Kepala; 

b. Sekretariat, terdiri dari : 

1) Subbagian Umum dan Kepegawaian; dan 

2) Subbagian Program dan Keuangan; 

c. Bidang Perencanaan dan Pengembangan Iklim Penanaman Modal, terdiri dari  

1) Seksi Perencanaan Penanaman Modal; dan 

2) Seksi Pengembangan Iklim Penanaman Modal. 

d.  Bidang Promosi Penanaman Modal, Terdiri dari : 

1) Seksi Pelaksanaan dan Pengembangan Promosi Penanaman Modal; dan 

2) Seksi Sarana dan Prasaranan Promosi Penanaman Modal. 
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e.  Bidang Pengendalian Pelaksanaan dan Informasi Penanaman Modal, terdiri 

dari : 

1) Seksi Pembinaan, Pemantauan dan Pengawasan Penanaman Modal ; dan 

2) Seksi Pengolahan Data dan Informasi Penanaman Modal. 

f. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan A, terdiri 

dari  

1) Seksi Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan A/I; dan 

2) Seksi Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan A/II; 

g. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan B, terdiri 

dari  

1) Seksi Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan B/I; dan 

2) Seksi Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan B/II. 

h.  Bidang Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan Layanan, terdiri dari : 

a. Seksi Pengaduan Informasi dan Peningkatan Layanan; dan 

b. Seksi Kebijakan, Advokasi dan Pelaporan Layanan.
38
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Stuktur organisasi dinas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Uraian Tugas Perangkat Daerah  

 Perangkat Daerah Sesuai Dengan Peraturan Gubernur Nomor 54 Tahun 2016 

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja 

KEPALA DINAS 

PEJABAT FUNGSIONAL 

SEKRETARIS 

SUB BAGIAN UMUM 

DAN KEPEGAWAIAN 

SUB BAGIAN PROGRAM 

DAN KEUANGAN  

BIDANG 
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DAN NON PERIZINAN A 
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DAN PENGEMBANGAN 

IKLIM PENANAMAN 

MODA 

BIDANG 

PENYELENGGARAAN 

PELAYANANAN 

PERIZINAN DAN NON 

PERIZINAN B 

BIDANG PENGADUAN, 
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PELAPORAN LAYANAN 
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PELAKSANAAN DAN 

INFORMSI 
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SEKSI 

PENYELENGGARAAN 

PELAYANAN PERIZINAN 

DAN NON PERIZINAN A/I 

SEKSI 

PENYELENGGARAAN 

PELAYANAN PERIZINAN 

DAN NON PERIZINAN B/I 

SEKSI PENGADUAN 

INFORMASI DAN 

PENINGKATAN 
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SEKSI PEMBINAAN, 

PEMANTAUAN DAN 

PENGAWASAN 

PENANAMAN MODA 

SEKSI PELAKSANAAN 

DAN PENGEMBANGAN 

PROMOSI PENANAMAN 

MODAL 

SEKSI PERENCANAAN 

PENANAMAN MODA 

SEKSI 

PENYELENGGARAAN 

PELAYANAN PERIZINAN 

DAN NON PERIZINAN A/II 

SEKSI 

PENYELENGGARAAN 

PELAYANAN PERIZINAN 

DAN NON PERIZINAN 

B/ 

SEKSI KEBIJAKAN, 

ADVOKASI DAN 
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SEKSI SARANA DAN 

PRASARANA 

PROMOSI 

PENANAMAN MODAL 

SEKSI PENGOLAH 

DATA DAN 

INFORMASI 

PENANAMAN MODAL 

UPDT 
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Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jambi. 

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jambi 

Melaksanakan Tugas Pokok Membantu Gubernur Dalam Rangka Melaksanakan 

Urusan Pemerintahan Daerah Bidang Penanaman Modal Dan Memberikan 

Persetuan Dan Perizinan Penanaman Modal Berdasarkan Azas Otonomi Dan 

Tugas Pembantuan. 

  Untuk Melaksanakan Tugas Sebagaimana Dimaksud Di Atas, Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jambi 

Menyelenggarakan Fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis pelaksanaan urusan penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu; 

b. Pemberian dukungan dan penyelenggaraan urusan daerah di bidang 

penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu;  

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu; 

d.  Penyampaian laporan pelaksanaan tugas kepada gubernur secara periodic; 

dan  

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas 

dan fungsinya.
39

 

 Uraian tugas dan fungsi masing-masing jabatan sesuai Peraturan Gubernur 

Nomor 54 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 
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 Sumber data dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi 
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Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu Satu 

Pintu Provinsi Jambi, sebagai berikut: 

a. Sekretariat  

Mempunyai tugas membantu dinas dalam rangka mengkoordinasikan 

pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang perencanaan umum, 

ketatausahaan,organisasi dan tatalaksana kepegawaian, pendidikan dan pelatihan, 

keuangan, hukum, kearsipan, pengolahan data dan informasi, perlengkapan dan 

rumah tangga di lingkungan dinas. Sekretaris mempunyai fungsi :  

1) Pengkoordinasian, sinkronisasi dan integrasi di lingkungan dinas;  

2)  Pengkoordinasian perencanaan dan perumusan kebijakan teknis dinas; 

3) Pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang perencanaan 

umum, ketatausahaan, organisasi dan tatalaksana, kepegawaian, 

pendidikan dan pelatihan, keuangan, hukum, kearsipan, pengolahan data 

dan informasi keuangan, hukum, kearsipan, pengolahan data dan 

informasi, perlengkapan dan rumah tangga dinas;  

4)  Pengkoordinasian dalam penyusunan laporan dinas; dan  

5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.
40

  

Sekretariat membawahi 2 (dua) Sub Bagian dibawahnya, yaitu :  

b. Subbag Program dan Keuangan.  
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Sub Bagian Program dan Keuangan mempunyai tugas membantu sekretariat 

dalam rangka menyiapkan bahan perumusan dan penyusunan program/kegiatan, 

penyusunan rencana anggaran, dan penatausahaan keuangan serta evaluasi dan 

pelaporan dinas. Bidang Promosi Penanaman Modal. 

Bidang Promosi Penanaman Modal, mempunyai tugas membantu bidang 

dalam rangka pelaksanaan pengembangan promosi, pelaksanaan promosi dan 

penyiapan sarana dan prasarana promosi.32 Bidang promosi penanaman modal 

menyelenggarakan fungsi : 

Bidang Promosi Penanaman Modal membawahi 2 (dua) seksi yaitu :  

1) Seksi pelaksanaan dan pengembangan promosi penanaman modal.  

 Seksi pelaksanaan dan pengembangan promosi penanaman modal 

mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka menyiapkan bahan yang 

berkenaan dengan pelaksanaan promosi. Seksi pelaksanaan dan pengembangan 

promosi penanaman modal menyelenggarakan fungsi :  

a)  Pelaksanaan perencanaan promosi berdasarkan sektor usaha dan wilayah;  

b) Pelaksanaan koordinasi, pengumpulan data, analisis dan penyusunan 

pelaksanaan kebijakan/strategi promosi penanaman modal di daerah 

berdasarkan sektor usaha dan wilayah;  

c) Pelaksanaan promosi berdasarkan sektor usaha dan wilayah;  

d)  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

2)  Seksi Sarana dan prasarana promosi Penanaman Modal.  
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Seksi Sarana dan prasarana promosi Penanaman Modal mempunyai tugas 

membantu bidang dalam rangka menyiapkan bahan yang berkenaan dengan 

sarana dan prasarana promosi.: 
41

 

c. Bidang Pengendalian Pelaksanaan dan Informasi Penanaman Modal.  

Bidang pengendalian pelaksanaan dan informasi penanaman modal 

mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka melakukan pemantauan, 

pembinaan dan pengawasan pelaksanaan penanaman modal serta pengolahan 

data dan informasi penanaman modal.  

d. Seksi Pembinaan, Pemantauan dan Pengawasan Penanaman modal  

 Seksi Pembinaan, Pemantauan dan Pengawasan Penanaman modal 

mempunyai tugas membantu Bidang dalam rangka menyiapkan bahan yang 

berkenaan dengan pembinaan, pemantauan dan pengawasan penanaman modal. 

1) Seksi Pengolahan Data dan Informasi Penanaman Modal.  

 Seksi Pengolahan Data dan Informasi Penanaman Modal mempunyai tugas 

membantu Bidang dalam rangka menyiapkan bahan yang berkenaan dengan 

pengolahan data, verifikasi, analisa, evaluasi data dan informasi penanaman 

modal. .  

e. Bidang Perizinan dan Non Perizinan  

 Bidang penyelenggaraan pelayanan perizinan dan Non Perizinan A 

mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka pelayanan perizinan dan non 

perizinan di bidang kebudayaan dan pariwisata, bidang kesehatan, bidang 

perencanaan dan pembangundan daerah, bidang kehutanan bidang pekerjaan 
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umum dan perumahan, bidang koperasi dan UKM, bidang perkebunan dan 

bidang penanaman modal.  

1) Seksi Penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan A/II.  

 Seksi Penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan A/II 

mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka melaksanakan sebagian tugas 

dari bidang penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan AII, yang 

berkenaan dengan bidang penyelenggaraan pelayanan perizinan dan nono 

perizinan A, yang berkenaan dengan bidang perencanaan dan pembangunan 

daerah, bidang koperasi dan UKM, bidang perkebunan dan bidang penanaman 

modal. Seksi penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan A/II 

menyelenggarakan fungsi :
42

  

Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan B 

membawahi 2 (dua) Seksi, yaitu :  

1) Seksi Penyelenggaraan Pelayanan perizinan dan non perizinan B/I.  

  Seksi Penyelenggaraan Pelayanan perizinan dan non perizinan B/I 

mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka melaksanakan sebagian 

tugas dari bidang penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan B/I, 

yang berkenaan dengan bidang peternakan, bidang perhubungan dan LLAJ, 

bidang lingkungan hidup bidang energy dan sumber daya mineral. Seksi 

Penyelenggaraan Pelayanan perizinan dan non perizinan B/II.  
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2) Seksi Penyelenggaraan Pelayanan perizinan dan non perizinan B/II 

 mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka melaksanakan sebagian tugas 

dari bidang penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan B/II, yang 

berkenaan dengan bidang pertanian, perindustrian dan perdagangan, bidang 

kelautan dan perikanan dan bidang sosial dan tenaga kerja.
43

  

f. Bidang Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan Layanan.  

Bidang Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan Layanan mempunyai tugas 

membantu bidang dalam rangka melaksanakan pelayanan dibidang pengaduan, 

kebijakan dan pelaporan layanan yang berkenaan dengan pengaduan dan 

informasi layanan serta kebijakan, advokasi dan pelaporan layanan perizinan dan 

non perizinan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPM-PTSP) Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan Potensi Usaha 

Sektor Pertanian Di Provinsi Jambi  Pada Masa Pandemi Covid-19 

Tahun 2020 

Kebijakan promosi potensi ekonomi daerah adalah suatu kebutuhan pada tiap 

daaerah khususnya Provinsi Jambi. Promosi potensi daerah tidak dilakukan sekali 

atau cukup dua kali, namun hal ini adalah suatu proses berkelanjutan. 

Implementasi kebijakan tersebut dipengaruhi oleh faktor – faktor antara lain, a) 

komunikasi, yaitu komunikasi intern dan extern, b) sumber daya, antara lain 

sumber daya manusia, sumber daya materi, sumber daya metoda, sikap 

pelaksana/disposisi, struktur birokrasi, kondisi social ekonomi, politik. 

Potensi ekonomi daerah sebagai kemampuan ekonomi yang ada di daerah, 

yang mungkin dan layak dikembangkan sehingga akan terus berkembang menjadi 

sumber penghidupan rakyat setempat bahkan dapat mendorong perekonomian 

daerah secara keseluruhan untuk berkembang dengan sendirinya dan 

berkesinambungan. Sehubungan dengan potensi ekonomi yang dimiliki suatu 

daerah maka Pemerintah Daerah (Pemda) dengan demikian harus lebih 

memahami.karakteristik.pasar.
44
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kepada marketer bagaimana cara mengkomunikasikan suatu produk kepada 

pelanggan/customer untuk membentuk citra positif dimata para customer. Obyek 

target promosi daerah adalah TTI (Tourist, Traders, Investor) dan TDO (Talent, 

Developer, Organizer) . 

Pendapatan Asli Daerah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah Pasal 1 nomor 18 

bahwa “Pendapatan asli daerah, selanjutnya disebut PAD adalah pendapatan yang 

diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Pasal 6 menyebutkan bahwa PAD bersumber dari 

pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 

Daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah.  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis keberadaan (DPM-PTSP) Provinsi 

Jambi sebagai satuan perangakat kerja memiliki tujuan dan sasaran mewujudkan 

provinsi jambi sebagai gerbang Investasi dengan target (DPM-PTSP) Provinsi 

Jambi menjadi percontohan dalam memberikan pelayanan terbaik di tingkat 

provinsi maupun skala nasional.  Untuk mewujudkan tujuan investasi yang 

merupakan satu penggerak peningkatan perekonomian, (DPM-PTSP) Provinsi 

Jambi berusaha untuk meningkatkan sektror pertanian untuk meningkatkan 

promosi dan melakukan inovasi dalam mengakomodasi invetasi atas daerah lain, 

nasioanl dan luar negeri. 

Pengaruh Corona ini sangat berdampak bagi kehidupan masyarakat, dimana  

peraturan atau kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah tersebut tentu 
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sangat berpengaruh terhadap segala sisi kehidupan baik dari segi kesehatan, 

agama, politik, dan dari segi laiinya. serta Hal ini sangat berdampak terhadap 

perekonomian, dunia usaha, dan pendidikan. Diantaranya menyebabkan beberapa 

hal, yakni: Perekonomian masyarakat menurun, Perekonomian Negara menurun 

drastis, COVID-19 juga mempengaruhi industri dan sektor usaha. Dalam 

menjalankan tugas, Pandemi covid 19 juga perdampak pada Perlambatan aktivitas 

bisnis, bahkan pengurangan sumber daya manusia/tenaga kerja. Namun tidak 

demikian halnya dengan kinerja Bidang Promosi (DPM-PTSP) Provinsi  Jambi, 

justru tetap menjaga dinamika investasi agar terus tumbuh dan naik melaju.  

DPM-PTSP Provinsi mendobrak semua Lini Sumber Daya Manusia yang yang 

dimiliki untuk mencapai target realisasi investasi 2020 melebihi taget yang telah 

ditentukan sebesar 3,9 T. berikut ini adalah tabel capaian investasi Tahun 2020  
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Tabel.2  

CAPAIAN INVESTASI TAHUN 2020
45
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 Sumber dari dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jambi 

No Lokasi 

Tahun 2020 

Triwulan I  Triwulan II Triwulan III Triwulan IV Jumlah 

Realisasi Investasi (Rp 

Juta) 

Realisasi Investasi (Rp 

Juta) 

Realisasi Investasi 

(Rp Juta) 

Realisasi Investasi (Rp 

Juta) 
Realisasi 

(Rp Juta) 
PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA 

 1. Kota Jambi 51.317,10 76,32 6.880,30 51.019,20 28.877,00 2.556,00 19.216,20 8.618,40 168.560,52 
 

2. Kab. Muaro Jambi 313.699,90 2.008,80 55.829,50 22.186,08 60.278,10 20.148,48 97.769,90 46.637,28 618.558,04 
 

3. Kab. Batanghari 83.955,60 0 84.509,80 82,08 65.748,90 0,00 284.975,40 2.759,04 522.030,82 
 

4. Kab. Sarolangun 218.133,90 64,80 10.090,50 131,04 12.978,80 1.457,28 16.238,00 4.132,80 263.227,12 
 

5. Kab. Merangin 9.685,00 0 1.947,30 684,00 5.863,70 3.664,80 10129,9 6.498,72 38.473,42 
 

6. Kab. Tebo 0 15.527,52 0,00 20.268,00 4.752,70 13.334,40 37,00 1.015,20 54.934,82 
 

7. Kab. Bungo 1.037,90 79.547,04 8.777,50 64.725,12 5.981 610,56 4840,9 1.802,88 167.322,90 
 

8. Kab. Kerinci 150,00 0 747.560,80 0,00 221.646,50 0,00 192.472 0,00 1.161.829,30 
 

9. Kota Sungai Penuh 0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 3.150,00 0,00 3.150,00 
 

10. 

Kab. Tanjung 

Jabung Barat 

321.852,40 406,08 14.346,80 115,20 83.887,10 1.226,88 390.393,80 0,00 812.228,26 

 

11. 

Kab. Tanjung 

Jabung Timur 

18.665,70 0 22.898,20 16.948,80 24.913,40 10,08 6.188,70 67,68 89.692,56 

 

Jumlah 1.018.497,50 97.630,56 952.840,70 176.159,52 514.927,20 43.008,48 1.025.411,80 71.532,00 3.900.007,76 
 



 

 

Tabel.3 Capaian Ivestaasi 2021 

 

 

Tahun 2021 

Triwulan I  Triwulan II Triwulan III Triwulan IV Jumlah 

Realisasi Investasi (Rp 

Juta) 

Realisasi Investasi (Rp 

Juta) 

Realisasi Investasi (Rp 

Juta) 

Realisasi Investasi (Rp 

Juta) 
Realisasi 

(Rp Juta) 
PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA PMDN PMA 

 414.322,70 7.756,98 24.184,70 36.457,66 48.832,70 14.413,13 60.557,40 46.654,30 653.179,57 
 

58.736,30 10.720,78 94.108,10 13.554,64 144.805,90 149.685,12 116.901,30 10.590,84 599.102,98 
 

525.897,00 0,00 394.432,70 998,64 81.183,90 2.397,32 78.041,30 4.688,06 1.087.638,92 
 

225.037,70 315,36 40.026,00 10.519,30 6.067,80 1.587,02 6.609,90 8.313,24 298.476,32 
 

86.766,40 40.326,66 99.953,10 995,72 93.813,00 6.067,76 6.548,70 11.713,58 346.184,92 
 

9.374,40 97.913,44 90.699,10 2.892,26 199.195,40 62.089,45 327.350,50 9.098,72 798.613,27 
 

9.187,80 77.727,48 68.699,20 2.797,36 8.897,60 23.406,73 6.913,70 20.708,64 218.338,51 
 

448.362,30 0 247.407,20 0 5.196,60 0 732.418,80 0 1.433.384,90 
 

0,00 5.978,70 0,00 0,00 60,00 0,00 0,00 0,00 6.038,70 
 

970.470,90 347,48 67.835,00 9.687,10 53.282,90 5.288,12 74.792,80 6.800,68 1.188.504,98 
 

90.809,50 9.082,66 38.609,70 9.253,48 35.126,80 11.277,05 112.677,10 10.420,02 317.256,31 
 

2.838.965,00 250.169,54 1.165.954,80 87.156,16 676.462,60 276.211,71 1.522.811,50 128.988,08 6.946.719,39 
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Berdasarkan Tabel capaian realisasi diatas hal tersebut juga diperkuat dengan 

penelitian penulis dengan melakukan wawancara dengan Dr. Katamso Sa, SE, ME 

Kabid Promosi DPM-PTSP sebagai berikut:           

“Mengenai kinerja dimasa Covid-19 bidang promosi banyak mengalami 

perubahan. Apalagi berkaitan dengan kinerja yang harusnya dicapai lebih 

banyak jadi sedikit, karena penggeraknya sedikit, seharusnya anggaran 

yang di anggarkan misalnya 1M dipotong 500 juta dan dipotong lagi 300 

juta untuk menangani covid-19 oleh pemerintah dari anggaran nasional. 

Promosi yang seharunya bisa dilakukan  secara langsung baik itu ke luar 

kota dan juga luar negeri, ikut pameran atau temu bisnis, kita biasanya pro 

aktif menemui inverstor, itu semua dibatalkan seharusnya kita banyak 

menemui negara-negara yang berinvenstasi itu semua dibatalkan juga, jadi 

promosi yang dilakukan hanya disosial media, ig, situs web DPM-PTSP 

Provinsi Jambi, dan sebagainya. Kinerja pasti menurun bukan kinerjanya 

orang orang didinas tersebut akan tetapi target yang dulu lumayan banyak 

menjadi sedikit, tapi kami punya target dimana target itu telah ditetap oleh 

BAPPEDA, alhamdulillah taget yang dibebankan kekantor kami untuk 

menangani atau menggaet investasi itu sudah kami penuhi dan bahkan 

melewati target dari target 3,7 T tahun 2020 kemren terealisasi 

alhamdulillah 3,9 T, itu imposible hands yang bekerja tangan-tangan ajaib 

yang bekerja, banyaknya keinginan orang yang ingin berivestasi walaupun 

dengan promosi yang tarkategori promosi yang minim dikarena pandemi 

covid-19 tahun 2020. ditambah lagi anggran yang dipangkas, Coba 

banyangkan jika dana mencukupi dan tidak dipangkas  untuk menangani 

covid-19, mungkin kami bisa lebih banyak lagi yang bisa dicapai. seperti 

target realisasi investasi tahun 2021 itu 4,7 T dan kami berhasil melampaui 

itu dengan jumlah 6-7 T yang bisa dicapai. sesuai dengan data pencapaian 

bidang promosi dalam realisasi investasi tahun 2021. kita berharap 

kedepan target-target investasi bisa dicapai apalagi pemerintah pusat sudah 

betul-betul menyadari bahwa dengan dana yang minim membuat bidang 

promosi kesulitan seperti tahun kemaren. tahun ini alhamdulillah 

mendapatkan kuncuran dana dari pusat walaupun tidak banyak tapi bisa 

membantu menggencarkan promosi DPM-PTSP Provinsi jambi menjadi 

lebih baik “
46

 

 Dari wawancara diatas dapat penulis simpulkan bahwa kinerja dinas 

penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pindu (DPM-PTSP) di masa 

pandemi covid-19 tahun 2020 tidak mengalami kemunduran, hal tersebut terlihat 

                                                           
46 Hasil wawancara dengan Dr. Katamso Sa, Se, Me sebagai Kabid Promosi DPM-PTSP  
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dari data pada tabel capaian realisasi investasi tahun 2020 dimana melebihi target 

yang telah ditetapkan oleh BAPPEDA, diperkuat oleh wawancara yang penulis 

lakukan dimana peran  Sumber Daya Manusia yang ada di Intansi dimaksimalkan 

sepenuhnya, walaupun dimasa Pandemi ini sarana dan Prasana tidak bisa begitu 

diharapkan, akan tetapi mereka mampu membuktikan target investasi dibidang 

Pertanian sudah melebihi target. Oleh karenanya Kinerja DPM-PTSP sudah baik 

akan tetapi karena Pandemi covid-19 beban kerja dan target yang di emban 

menjadi lebih berat. 

B. Faktor Penghambat Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi Dalam Mempromosikan Potensi 

Usaha Sektor Pertanian Di Provinsi Jambi Pada Masa Pandemi Covid-

19 Tahun 2020 

Dinas Penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu (DPM-PTSP) 

provinsi jambi berupaya melakukan strategi dan inovasi dalam hal peningkatan 

kualitas perencanaan investasi, peningkatan kualitas iklim investasi, peningkatan 

kualitas kerja sama, peningkatan efektivitas promosi, peningkatan kualitas 

layanan serta peningkatan kualitas pengendalian pelaksanaan investasi. 
47

 

Adapun sejumlah faktor yang berpengaruh menghambat kinerja Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi 

Jambi Dalam Mempromosikan Potensi Usaha Sektor Pertanian Di Provinsi Jambi 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2020 yaitu Iklim investasi,  stabilitas politik 

dan sosial, kondisi infrastruktur dasar, sektor pembiayaan, regulasi, perpajakan, 
                                                           

47
 https://dpmptsp.jambiprov.go.id/upload/publikasidata/1554867058.pdf, diakses 18 

februari 2022, jam, 19.20 

https://dpmptsp.jambiprov.go.id/upload/publikasidata/1554867058.pdf
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birokrasi pemerintah pusat, konsistensi dan kepastian kebijakan. Bank Dunia 

Melaporkan tentang stabilitas ekonomi makro, tingkat korupsi, birokrasi, dan 

kepastian kebijakan ekonomi merupakan empat faktor terpenting. The World 

Economic Forum (WEF) yang hasilnya ditunjukkan di dalam laporan tahunannya, 

The Global Competitiveness Report. berdasarkan persentase dari responden, 

ternyata tiga faktor penghambat bisnis yang mendapatkan peringkat paling atas 

berturut-turut adalah birokrasi yang tidak efisien, infrastruktur yang buruk, dan 

regulasi perpajakan.
48

 

Faktor diatas sangat berpengaruuh terhadap perkembangan investasi khusus 

dibidang pertanian apalagi tidak bisa dipungkiri bahwa pandemi COVID-19 

menjadi hambatan besar bagi kegiatan perekonomian di Indonesia. walaupun 

promosi potensi usaha sektor pertanian dapat mengaet investor juga tidak luput 

dari dampak buruk diakibatkan oleh pandemi ini. Dan Semakin banyak negara 

yang berada di ujung jurang resesi. Dampak yang diakibatkan oleh pandemi ini 

dirasakan hampir di seluruh sektor. DPM-PTSP sebagai institusi pemerintah turut 

melakukan upaya-upaya untuk menjaga iklim investasi dengan melakukan 

promosi dan mengerahkan SDM yang ada.  

 DPM-PTSP terus melakukan promosi dimasa pandemi untuk mengaet 

Ivestasi lokal, maupun asing untuk berinvetasi di provinsi jambi  khususnya pada 

bidang pertanian. Banyaknya kendala yang harus dihadapi dalam proses promosi 

yang dilakukan oleh bidang promosi DPM-PTSP provinsi jambi, kendala 

                                                           
48

 Nurjalal, Jurnal Pahlawan Pengaruh Investasi (Penanaman Modal) Terhadap Daerah 

Dimasa Otonomi Daerah Fakultas Hukum Universitas Pahlawan Tuanku, Volume 2 Nomor 1 

Tahun 2019 Issn :2615-5583 
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demikian pastinya berkaitan  dengan anggaran yang sebagian besar dialihkan 

untuk menangani pandemi covid-19 tahun 2020, sarana dan prasana serta masalah 

teknis lainnya. 

Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul Mutholib, SE, 

sebagai Kasi Sarana Dan Prasarana Promosi DPM-PTSP sebagai berikut: 

  “Faktor atau Kendala yang dihadapi antara lain 1) Anggaran, dimana 

anggaran yang awal sudah ditetapkan untuk membiayai semua keperluan 

promosi bidang pertanian sesuai dengan Rencana Kerja (RenJa) dilakukan 

perubahan ulang terhadap rincian Belanja untuk promosi pada renja 

menyesuaikan dengan peraturan pemerintah terbaru terkait pemotongan 

anggaran yang digunakan untuk menangani covid-19. Jadi beberapa kegiatan 

ditiadakan karena adanya potongan tersebut, membuat beberapa kegiatan 

tidak laksanakan baik itu bepergian keluar negeri yang awal cukup sering 

diadakan sekarang ditiadakan, ke luar kota juga ditiadakan atau 

menyesuaikan budget yang ada. 2) Regulasi Pemerintah, Pembelakuan 

Penyekatan hal ini membuat kegiatan promosi yang diadakan,tidak 

dilaksankan mengingat akan membuat perkumpulan dan itu semua dilarang 

sesuai dengan peraturan tentang pencegahan covid-19, kegiatan bazar, 

pertemuan besar dengan investor dibatalkan sehingga menyebabkan dampak 

yang sangat signifikan terhadap promosi bidang pertanian. Penyekatan-

penyekatan ini juga sangat berpengaruh terhadap promosi kami bidang 

promosi DPM-PTSP. seharusnya dengan dana yang minim kita bisa mengejar 

palembang, bisa mengejar  ketempat lain, tetapi karena adanya kebijakan 

pemerintah untuk tidak berkeruman yang berkaitan dengan mengundang/ 

mengumpulkan orang banyak tidak dapat kita capai, minsalnya kegiatan suatu 

daerah walaupun dana minim kita bisa menggunakan transfortasi laut akan 

tetapi karena adanya pembatasan aktvitas jadi tidak bisa juga terealisasi, 

memang satu-satunya yang bisa dilaksakan dengan mamfaatkan sosial media 

Zoom metting, dengan investor lokal maupun luar negeri, dengan komunikasi 

intensif kita berharap semua masalah ini  akan berakhir”
49

 

Dari Wawancara diatas telihat bahwa faktor penghambat dalam 

mempromosikan bidang pertanian di Provinsi Jambi banyak dipengaruhi oleh  

                                                           
49

 Hasil wawancara dengan bapak Abdul Mutholib, Se, sebagai Kasi Sarana Dan 

Prasarana Promosi DPM-PTSP sebagai berikut 
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pandemi Covid-19, mulai dari anggaran dan kegiatan yang dilaksanakan 

padahal dalam mempromosikan usaha tersebut perlu adanya Materi dan 

insfratuktur, sarana dan prasrana yang mendukung, serta regulasi atau peraturan 

pemerintah yang mendukung pula. Anggaram sangat berpengruh dalam promosi 

invetasi dikarena 

Oleh karena hal tersebut dapat penulis buat kesimpulan bahwasanya covid-19 ini 

menjadi faktor penghambat terbesar atau utama, karena berpengaruh terhadap 

anggaran, Regulasi pemerintah, waktu kerja, dan massalah laiinya yang sudah 

dijelakan oleh narasumber diatas jadi tentu saja itulah yang menjadi faktor 

penghambat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-

PTSP) Provinsi jambi dalam mempromosikan potensi usaha bidang pertanian di 

Provinsi jambi pada masa pandemi covid-19 tahun 2020. 

Setelah dijelaskan apa saja faktor Penghambat DPM-PTSP dalam 

mempromosikan potensi usaha bidang pertanian pada masa pandemi covid-19, 

ternyata masih ada beberapa hambatan DPM-PTSP dalam melakukan tugasnya 

diluar pembahasan dimasa pandemi covid-19 yang ada tentu saja ada kaitannya 

dengan permasalahan yang di alami DPM-PTSP Provinsi Jambi, peneliti 

menemukan temuan dari penelitian yang berkaitan dengan faktor penghambat 

adalah sebagai berikut:  

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi DPM-PTSP 

Provinsi 
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Aspek Kajian 

Capaian/Kondisi Capaian/Kondisi Faktor yang Mempengaruhi  Permasalahan 

Saat Ini Saat Ini Internal 
Eksternal 

(Diluar 
Pelayanan 

SKPD 

    (Kewenangan Kewenangan   

    SKPD) SKPD)   

1 2 3 4 5 6 

Pelayanan 

Perizinan 

Penanaman 

Modal 

Pembentukan 

PTSP di bawah 

lembaga yang 

menangani 

bidang 

penanaman 

modal -Adanya 

SOP yang jelas 

untuk setiap 

Izin/non izin 

yang  

diterbitkan. 

2007 tentang 

Penanaman 

Modal - SOP Pe 

- Tersedianya 

peraturan 

perundangundangan 

yang menunjang 

kelancaran 

pelaksanaan tugas; - 

Sarana dan 

prasarana kantor 

belum memenuhi 

standar yang 

Tuntutan 

dunia usaha 

menyangkut 

jaminan 

keamanan 

dan 

kepastian 

hukum 

sampai saat 

ini belum 

terpenuhi 

-Belum semua 

kewenangan 

provinsi di 

bidang 

perizinan 

dilimpahkan ke 

PTSP. -Tim 

teknis perizinan 

masih berada di 

Instansi 

masing-masing, 

sehingga 

memperpanjang 

birokrasi dalam  

pemberian 

perizinan. 
   Kebijakan 

Penanaman 

Modal 

  Kewenangan 

provinsi sebagai 

daerah otonom 

mencakup 

kewenangan 

yang bersifat 

lintas Kab/Kota 

dalam bidang 

penanaman 

modal 

  Naskah RUPM 

Provinsi Jambi; - 

RKPPMD dan 

temu usaha 

kemitraan 

  Sebaran investasi 

PMA/PMDN Masih 

terkonsentrasi pada 

Daerah 

tertentu(tidak 

merata) 

  Pengaturan 

(regulasi) 

mengenai 

penanaman 

modal baik 

PMA 

maupun 

PMDN 

  Belum adanya 

sinkronisasi 

kebijakan dan 

perencanaan 

program 

kegiatan yang 

akan dirancang 

untuk tahun 

berikutnya 

dalam 

mempersiapkan 

materi pra 

Musrenbang 

yang 

akandatang 

 

   Kerjasama 

Penanaman 

Modal 

  Temu usaha 

antara usaha 

besar dan kecil 

melalui 

Kemitraan 

  Fasilitasi Temu 

Usaha - MoU 

(Momerandum of 

Understanding) 

kerja sama/ 

  Adanya program 

dan kegiatan kerja 

sama strategis 

antara usaha besar 

dan kecil menengah 

  Minat 

investor baik 

lokal 

maupun 

asing untuk 

  Masih relatif 

sedikit realisasi 

kerjasama 

penanaman 

modal yang 
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/kerjasama 

penanam modal 

PMA dan 

PMDN 

Kemitraan menanamkan 

modalnya di 

Jambi masih 

tinggi 

dinyatakan 

dengan MoU 

   Promosi 

Penanaman 

Moda 

  Informasi 

promosi 

penanaman 

modal daerah 

masih belum 

reintegra 

  Buku/videoprofil 

peluang 

usaha/investasi di 

Provinsi Jambi 

  - Adanya 

komitmen dari 

unsur pimpinan 

untuk menunjang 

pelaksanaan tugas; - 

Masih terbatasnya 

kuantitas dan 

kualitas 

sumberdaya 

  Banyak dan 

beragamnya 

event 

promosi di 

dalam 

maupun di 

luar negeri 

  Biaya promosi 

tinggi, masih 

rendahnya 

partisipasi 

daerah untuk 

mengupdate 

informasi data 

peluang 

usaha/investasi, 

profil proyek 

unggulan/ 

prioritas, profil 

pengusaha 

daerah yang 

potensial untuk 

bermitra dan 

prosedur 

penanaman 

modal 
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  Pengendalian 

Pelaksanaan 

Penanaman 

Modal 

  Masih kurangnya 

pengawasan dan 

pembinaan 

terhadap investor 

- Masih 

rendahnya 

koordinasi dalam 

kegiatan pemant 

auan penanaman 

modal; 

  Realiasi perijinan 

dalam bentuk Ijin 

Usaha 

Tetap/Industri 

(IUT/IUI) Laporan 

Kegiatan 

Penanaman Modal 

(LKPM) 

semesteran dan 

tahunan 

  Tersedianya 

pedoman Standarisasi 

Operasional Prosedur 

(SOP) pelaksanaan 

koordinasi promosi 

dan penanaman 

modal daerah yang 

baku 

  Rekomendasi 

ijin 

persetujuan 

investasi bagi 

investor asing 

dan dalam 

negeri 

  PMA/PMDN 

yang telah 

memperoleh 

Surat Perijinan 

Penananaman 

Modal (SPPM) 

dari pemerintah 

dan sudah 

berproduksi 

komersial dan 

atau habis masa 

jadwal 

penyelesaian 

proyeknya tapi 

belum 

merealisasikan 

perijinannya 

dalam bentuk Ijin 

Usaha Tetap/Ind 

 

  Pengelolaan 

Data dan 

Sistem 

Informasi 

Penanaman 

Modal 

  Masih perlu 

sinkronisasi data 

penanaman modal 

antara BKPM , BI 

dan BPS 

  DPM-PTSP Provinsi 

Jambi dapat 

memberikan 

informasi penanaman 

modal di Provinsi 

Jambi, melalui 

buku/video profil 

  DPM-PTSP terbatas 

pada data penanaman 

modal dalam rangka 

PMA/PMDN 

(fasillitasi) dan data-

data selain PMA/PMDN  

masih tersebar di 

berbagai institusi. 

  Perkembangan 

teknologi yang 

semakin 

meningkat 

sehingga harus 

selalu up to Dae 

  - Belum 

tersedianya 

fasilitas yang 

memudahkan 

pelaporan kegiatan 

penanaman modal; 

- Belum 

tersedianya data 

dan informas dari 

seluruh profil 

proyek penanaman 

modal 

bidangbidang 

usaha 

unggulan/prioritas 

dan potensial 

secara efektif dan 

efisien serta akurat 

dan akuntabel; - 

Masih rendahnya 

jumlah penanam 

modal yang sadar 

akan kewajibanya 

untuk membuat 

LKPM semesteran 

dan tahunan; - Data 

yang dicatat di 

DPM-PTSP 

terbatas pada data 

PM dalam rangka 

PMA/PMDN 

(fasillitasi) dan 

data-data selain 

PMA/PMDN 

masih terseba 
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Sumber.DMPPSTP.provjambi
50

 

Identifikasi permasalahan pada DPM-PTSP Provinsi Jambi, sebagaimana 

tertera di atas dalam kaitan pelaksanaan tugas dan fungsinya terdiri dari beberapa 

aspek kajian/pelayanan dasar, diantaranya adalah :  

1.  Pelayanan penanaman modal permasalahannya adalah belum semua 

kewenangan provinsi dalam hal perizinan dilimpahkan ke DPM-PTSP 

Provinsi Jambi sehingga akan memperpanjang rantai birokrasi dan menambah 

biaya bagi investor, demikian juga mengenai keberadaan tim teknis yang 

masih berada di instansi bersangkutan, belum ditempatkan dalam satu wadah 

sehingga mempersingkat dan mempermudah birokrasi. K 

2. Kebijakan Penanaman Modal permasalahannya adalah Belum adanya 

sinkronisasi kebijakan dan perencanaan programkegiatan yang akan 

dirancang untuk tahun berikutnya dalam mempersiapkan materi pra-

Musrenbang yang akan datang.  

3. Belum dimanfaatkannya secara maksimal (optimal) temu usaha / kemitraan 

yang difasilitasi oleh DPM-PTSP Provinsi Jambi, oleh lembaga/stake holder 

penanaman modal yang berada di daerah.  
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  Pendidikan 

dan Pelatihan 

Penanaman 

Modal 

  Terbatasnya 

Sumber Daya 

Aparatur dalam 

pelaksanaan 

ketentuan dan 

pengembangan 

Penanaman Moda 

  - Diklat SPIPISE; - 

Pengembangan 

website DPMPTSP 

Provinsi Jambi - 

Diklat PTSP - Diklat 

pelaksanaan ketentuan 

penanaman modal - 

Bintek LKPM 

  Peningkatan 

Kompetensi Sumber 

Daya Aparatur 

DPMPTSP Provinsi 

Jambi 

  Dibutuhkan 

profesionalisme 

yang tinggi 

dalam 

manajemen 

promosi 

danpelayanan 

penanaman 

moda 

  - Kurangnya 

profesionalisme 

staf dalam 

melaksanakan 

tugas - Seringnya 

terjadi rolling 

staf/mutasi staf 

sehingga staf yang 

telah dididik/dilatih 

tidak bisa 

menerapkan ilmu 

yang telah 

diperolehnya. 
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4. Promosi penanaman modal permasalahannya adalah biaya promosi tinggi, 

masih rendahnya partisipasi daerah untuk mengupdate informasi data peluang 

usaha/investasi, profil proyek unggulan/prioritas, profil pengusaha daerah 

yang potensial untuk bermitra dengan UMK dan prosedur penanaman modal.  

5. Pengendalian pelaksanaan penanaman modal permasalahannya adalah banyak 

pengusaha PMA/PMDN yang telah memperoleh Surat Perizinan 

Penananaman Modal (SPPM) dari pemerintah dan sudah berproduksi 

komersial dan atau habis masa jadwal penyelesaian proyeknya tapi belum 

merealisasikan perizinannya dalam bentuk Izin Usaha Tetap/Industri 

(IUT/IUI).  

6. Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Penanaman Modal permasalahannya 

adalah belum tersedianya fasilitas yang memudahkan pelaporan kegiatan 

penanaman modal; belum tersedianya data dan informasi pelaporan 

penanaman modal dari seluruh profil proyek penanaman modal bidang-

bidang usaha unggulan/prioritas dan potensial secara efektif dan efisien serta 

akurat dan akuntabel; masih rendahnya jumlah penanam modal yang sadar 

akan kewajibanya untuk membuat Laporan Kegiatan Penanaman Modal 

(LKPM) triwulanan, semesteran dan tahunan; Data yang dicatat di DPM-

PTSP terbatas pada data penanaman modal dalam rangka PMA/PMDN 

(fasillitasi) dan data-data selain PMA/PMDN masih tersebar di berbagai 

institusi
51

.  
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7. Keterbatasan sumber daya aparatur dalam mengelola dan melakukan 

pelayanan penanaman modal secara profesional 

Ada 2 (dua) program yang dilaksanakan oleh DPM-PTSP, yaitu :(1) Program 

Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasiserta (2) Program Peningkatan 

Promosi dan Kerjasama Investasi. Dalam program peningkatan iklim investasi 

dan realisasi investasi permasalahan yang dihadapi DPM-PTSP diantaranya 

adalah kurang tersosialisasinya dukungan dan kebijakan dalam rangka penciptaan 

iklim investasi yang kondusif, baik kebijakan ataupun regulasi maupun dukungan 

Pemerintah Daerah, sebagai upaya pemberian kemudahan berinvestasi di Provinsi 

Jambi. Demikian juga kondisi infrastruktur dasar yang masih belum memadai 

terutama di wilayah pemekaran padahal potensi yang dapat dikembangkan di 

wilayah tersebutrelatif cukup besar.Selain itu letak geografis Provinsi Jambi yang 

strategis merupakan daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya di 

Provinsi Jambi.  

Posisi Provinsi Jambi strategis, karena dekat pada titik pertumbuhan segitiga 

kawasan pembangunan yaitu, pertumbuhan regional IMT-GT (Indonesia, 

Malaysia dan Thailand- Growth Triangle) dan IMS-GT (Indonesia, Malaysia dan 

Singapura – Growth Triangle). Dengan demikian posisi Provinsi Jambi 

mempunyai keunggulan komperatif jika dibandingkan dengan Provinsi Lain. 

Letak tersebut dapat membawa konsekuensi pada biaya transportasi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan pelabuhan lain di Indonesia. Sedangkan 

permasalahan yang dihadapi DPM-PTSP pada program peningkatan promosi dan 

kerjasama investasi diantaranya tidak adanya sinergitas kegiatan promosi dan 
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business meeting antara pemerintah provinsi dengan pemerintah Kab/Kota, 

ditambah lagi biaya yang cukup tinggi sementara anggaran untuk promosi sangat 

terbatas.  

Hal ini juga merupakanfaktor penghambat bagi pelaksanaan promosi dan 

business meeting yang anggarannya relatif kecil baik pada APBD Provinsi 

maupun APBD Kab/Kota.Terhadap hal ini dukungan dari legislatifsangat kita 

butuhkan mengingat kegiatan promosi potensi dan peluang investasi kepada 

investor baik Rancangan Akhir RencanaStrategis (Renstra) Tahun 2016 – 2021 

DPM-PTSP Provinsi Jambi ISU-ISU STRATEGIS 57 di dalam maupun di luar 

negeri harus kita lakukan dalam rangka menarik minat investor untuk berinvestasi 

di Provinsi Jambi.
52

 

permasalahan yang dihadapi DPM-PTSP Provinsi Jambi diantaranya adalah : 

Pertama, regulasi dan sarana prasarana penanaman modal di daerah masih belum 

memadai terutama dalam rangka menciptakan iklim penanaman modal yang 

berdaya saing, disamping itu sejumlah faktor yang dinilai menghambat investasi 

antara lain adanya gangguan keamanan dibeberapa wilayah yang meskipun 

bersifat lokal namun dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap iklim 

investasi nasional, hal ini dapat menimbulkan kekhawatiran dikalangan investor 

untuk berinvestasi atau menunda realisasi rencana investasinya;Kedua,Pelayanan 

perizinanan dan non perizinan belum Rancangan Akhir RencanaStrategis 

(Renstra) Tahun 2016 – 2021 DPM-PTSP Provinsi Jambi ISU-ISU STRATEGIS 

59 optimal, karena tim teknis masih tersebar pada beberapa instansi teknis. 
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Disamping itu Belum semua kabupaten/kota memiliki institusi penanaman modal 

yang terintegrasi dengan pelayanan terpadu satu pintu sebagai layanan kemudahan 

bagi investor untuk mengurus perizinan dalam rangka menanamkan modalnya di 

Provinsi Jambi, sehingga ini merupakan salah satu penghambat dalam 

pelayananperizinan dan non perizinan;Ketiga, Prasarana penunjang kerja terkait 

dengan tugas pokok dan fungsi pada DPMPTSP belum memadai dan perlu 

mendapat perhatian yang lebih serius terutama menyangkut sumber daya yang ada 

di DPM-PTSP Provinsi, termasuk kurangnya jumlah personil aparatur dan 

kompetensi teknis yang dimiliki personil DPM-PTSP Provinsi Jambi; Keempat, 

bagi PMA/PMDN yang telah memperoleh Surat Perijinan Penananaman Modal 

(SPPM) dari pemerintah dan sudah berproduksi komersial dan atau habis masa 

jadwal penyelesaian proyeknya tapi belum merealisasikan perijinannya dalam 

bentuk Ijin Usaha Tetap/Industri (IUT/IUI), demikian jugakesadaran perusahaan 

PMA/PMDN dalam menyampaikan LKPM masih kurang, karena adanya 

kekhawatiran bahwa data LKPM akan dijadikan dasar pengenaan pajak; 

Kelima,Pelayanan promosi investasi yang belum terintegrasi antar SKPD serta 

keterbatasan anggaran promosi investasi menjadi salah satu faktor penghambat 

bagi pelaksanaan promosi investasi terpadu dan efektif yang berpijak pada 

peningkatan daya saing,dan partisipasi daerah dalam mengupdate informasi data 

peluang usaha/investasi dan profil proyek unggulan/prioritas masih rendah; 

Keenamterhadap kerjasama internasional untuk mendorong investasi dan 

melindungi kepentingan nasional dalam rangka peningkatan daya saing 

penanaman modal, daerah hanya sebatas memfasilitasi dan untuk melakukan kerja 
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sama tersebut bukan kewenangan pemerintah provinsi; Ketujuh terhadap 

perencanaan penanaman modal dan rekomendasi kebijakan yang terintegrasi, 

kolaboratif dan implementatif dalam rangka peningkatan daya saing penanaman 

modal pada sektor prioritas, untuk ini DPM-PTSP Provinsi Jambi Rancangan 

Akhir RencanaStrategis (Renstra) Tahun 2016 – 2021 DPM-PTSP Provinsi Jambi 

ISU-ISU STRATEGIS 60 harus melakukan sinkronisasi dan harmonisasi 

kebijakan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, karena Rencana Umum 

Penanaman Modal Daerah (RUPMD) Provinsi Jambi belum ditetapkannya dalam 

suatu Kebijakan, akan tetapi pedoman dalam penyusunan RUPMD tersebut telah 

ada yakniPeraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2012 tentang Rencana Umum 

Penanaman Modal danPeraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana 

Umum Penanaman Modal Provinsi dan Kabupaten/ Kota.
53

 

C. Upaya Yang Dilakukan Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi Dalam 

Mempromosikan Usaha Sektor Pertanian Di Provinsi Jambi Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Tahun 2020 

Berbagai upaya dan langkah kebijakan telah dibuat oleh pemerintah untuk 

mendorong daya saing Indonesia, terutama dalam mendorong ekspor dan 

meningkatkan investasi di dalam negeri. Beberapa kebijakan yang sudah dan terus 

ditempuh adalah: pertama, pemerintah berencana merevisi 72 undang-undang 

yang dianggap menghambat investasi, dengan menggunakan skema omnibus law. 
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Omnibus law adalah suatu rancangan undang-undang yang mencakup lebih dari 

satu aspekyang digabung menjadi satu undang-undang.
54

 Sebelumnya pemerintah 

telah berupaya menyederhanakan izin bagi para pengusaha dengan meluncurkan 

Online Single Submision (OSS) namun dinilai belum berjalan 

efektif. Kedua, untuk mengatasi akuisisi lahan yang sulit, pemerintah berencana 

mengubah regulasi agar Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) lebih fleksibel 

dan ramah investor, melalui Rancangan Undang-Undang\ Pertanahan. Nantinya 

pemerintah pusat dapat mengeluarkan rekomendasi untuk penyesuaian tata ruang 

dalam RTRW. Hal yang sama telah dilakukan untuk Proyek Strategis Nasional 

yang selama ini telah berjalan Ketiga, untuk mengatasi infrastruktur yang belum 

merata,pemerinth melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

mendorong inovasipembiayaan pembangunan infrastruktur melalui skema Kerja 

Sama Pemerintah Badan Usaha (KPBU).
55

 

 Manfaat pembiayaan infrastruktur melalui skema KPBU yaitu: (1) risk 

sharing bagi swasta dan pemerintah; (2) transfer pengetahuan dan teknologi dari 

pihak swasta kepada pemerintah; (3) project delivery, yaitu upaya pihak swasta 

untuk menyelesaikan proyek sesuai kesepakatan sehingga terhindar dari siklus 

anggaran multiyears; (4) potensi investasi, yaitu terbukanya pintu masuk investasi 

bagi pihak swasta lainnya, Keempat, kebijakan fiskal berupa insentif perpajakan, 

kebijakan kuasi-fiskal, yaitu kegiatan-kegiatan yang bersifat fiskal tetapi 

dilaksanakan di luar anggaran pemerintah, berupa peran Badan Usaha Milik 

Negara, Badan Layanan Usaha, maupun lembaga pembiayaan, serta kebijakan 
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nonfiskal seperti deregulasi dan simplifikasi prosedur.
56

 Dalam kaitan dengan 

kebijakan fiskal, pemerintahberencana mengimplementasi penurunan PPh badan 

usaha dari 25 menjadi 20% .  

Sebagai perbandingan, menurut The Business Time , tarif pajak korporasi di 

ASEAN dari yang terendah hingga tertinggi adalah 

sebagai berikut: Singapura (17%), Brunei Darussalam (18,5%), Thailand, 

Kamboja, Vietnam (20%), Malaysia, Laos (24%), Indonesia, Myanmar (25%), 

dan Filipina (30%). Kelima, untuk peningkatan kualitas tenaga kerja terampil, 

Kementerian Ketenagakerjaan mengeluarkan kebijakan, antara lain: (1) pelatihan 

kerja berbasis kompetensi yang inklusif atau tidak mempersyaratkan (batasan) 

usia maupun latar belakang pendidikan; (2) program 3R, yaitu Re-orientasi, 

Revitalisasi, dan Re-Branding Balai Latihan Kerja (BLK) milik pemerintah 

(UPTP); (3) program Triple Skilling, yaitu Skilling, pelatihan bagi calon 

tenaga kerja yang belum siap bekerja; Up-skilling bagi pekerja yang ingin 

meningkatkan kompetensi; dan Re-skilling, bagi pekerja yang terdampak 

kehilangan pekerjaan maupun alih profesi Kamar Dagang dan Industri Indonesia 

menyambut positif rencana pemerintah melakukan omnibus law untuk 

peningkatan investasi. Jika omnibus law berhasil dilakukan dengan terintegrasi 

baik pusat dan daerah, tidak hanya akan memudahkan investasi tetapi juga 

memberi kepastian hukum dalam melakukan investasi di Indonesia. Direktur 

Apindo Research Institute menyatakan kebijakan omnibus law yang akan 
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menyatukan 72 undang- undang sudah tepat dan akan membantu meningkatkan 

aliran investasi ke Indonesia.
57

 

 Untuk memperbaiki iklim investasi di Indonesia, terutama untuk menarik 

industri manufaktur, diperlukan perbaikan dalam hal infrastruktur penunjang, 

biaya logistik, pengadaan lahan, kemudahan perizinan, koordinasi pemerintah 

daerah dan pusat, serta insentif fiskal dari pemerintah.  

Produktivitas dan ketersediaan tenaga kerja terampil juga merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi daya saing Indonesia. Daya saing tenaga kerja 

bukan hanya dilihat dari besaran upah tetapi juga didukung dengan kapasitas 

tenaga kerja yang sesuai dengan upah yang dibayarkan. Perkembangan teknologi 

digital yang pesat di Indonesia juga membuka peluang untuk menarik investasi. 

Untuk itu diperlukan pembenahan infrastruktur penunjang terutama ketersediaan 

internet yang merata, sumber daya manusia yang berkualitas, serta dukungan 

pemerintah melalui insentif bagi pengembangan research and development dan 

sosialisasi literasi ekonomi digital. Rencana pemerintah merevisi undang-undang 

yang dianggap menghambat masuknya investasi dan upaya memangkas birokrasi 

perijinan di Indonesia perlu pengawasan terhadap pelaksanaan peraturantersebut 

di lapangan. Untuk mendorong perkembangan investasi asing ke Indonesia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain infrastruktur, kebijakan dan 

kepastian hukum, serta stabilitas keamanan dan politik 

Menurut Ben M. Enis, penulis Marketing Principles dan Marketing Classics, 

pengertian dari promosi sendiri adalah promosi sebuah komunikasi yang 
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menginformasikan target pasar akan adanya produk. Selain itu, „membujuk‟ calon 

pelanggan bahwa produk mampu memberikan kepuasan dan keuntungan kepada 

pelanggan. Promosi merupakan strategi dan usaha yang dilakukan oleh seorang 

marketer untuk menjalin kerja sama investasi.
58

 Marketer melakukan strategi 

promosi dengan cara berkomunikasi dengan audiens yang merupakan target 

pasarnya. Proses komunikasi ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada 

target pasar tentang produk yang dipromosikan. Dalam proses promosi, marketer 

perlu menggunakan pendekatan yang tepat agar sesuai dengan keinganan 

pelanggan. 

Persaingan antar daerah yang semakin tinggi menyebabkan pentingnya 

peningkatan promosi di Sektor Pertanian ini agar meningkatkan pula suatu  

investasi. Wilayah Provinsi Jambi yang tersebar luas mengakibatkan perlunya 

sarana dan prasarana yang tepat dalam memperkenalkan potensi Provinsi Jambi. 

Investasi perlu didorong agar  ekonomi kembali tumbuh sehingga perlu upaya 

promosi investasi yang efektif mendorong investasi menjadi lebih baik. Investasi 

Project Ready to Offer adalah tuntutan utama untuk dapat dilaksanakannya 

promosi investasi. Sehingga perlu identifikasi proyek sebagai proyek yang sesuai 

antara lain identifikasi bidang usaha, legalitas clean and clear lahan, manfaat 

ekonomi, ketersediaan teknologi pasokan, bahan baku dan SDM, dampak 

lingkungan, kesesuaian dengan peraturan, kebutuhan dukungan Pemerintah 

Daerah dan masalah pokok yang bisa menghambat serta posisi peran dan 

tanggungjawab para pemangku. 
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Dimasa pandemi covid 19 saat ini, identik dengan Pelambatan kinerja, 

pengurangan aktivitas bisnis, bahkan pengurangan sumber daya manusia/tenaga 

kerja. Namun tidak demikian halnya degan kinerja. DPM-PTSP Provinsi. DPM-

PTSP Provinsi Jambi tetap menjaga dinamika investasi agar terus tumbuh dan 

naik melaju. Diantaranya telah terselenggara pengawasan dan pengendalian 

investasi di Provinsi Jambi ditempuh cara virtual untuk pembinaan atau 

penjelasan kepada pengusaha/investor. Ada banyak manfaat dengan cara ini, 

antara lain lebih efisien, pengenalan masalah lebih detail, dan solusi dapat 

tersampaikan lebih cepat  dan komunikatif. 

keresahan DPM-PTSP dimasa Pandemi Covid-19 adalah keterbatasan budget 

untuk melakukan kampanye dan promosi, Budget yang terbatas membuat DPM-

PTSP khususnya bidang promosi sektor pertanian  merasa memiliki batas dalam 

berkreasi sekaligus membuat mereka memutar otak demi mendapatkan ide brilian 

untuk strategi pemasaran yang efektif, tetapi juga ekonomis dan pas dengan 

budget yang mereka miliki. Tantangan budget ini bukanlah hal yang perlu ditakuti 

karena ada beberapa upaya promosi yang jitu menawarkan formula untuk 

melakukan kampanye pemasaran dengan cemerlang tanpa harus khawatir 

kekurangan budget. Oleh karena hal yang dapat dilakukan dalam mepromosikan 

bidang sektor pertanian dengan memamfaat teknologi dan upaaya pemanpaatan 

kemampuan kompetensi pegawai yang ada di DPM-PTSP adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan Social Media 

Dengan berkembangnya teknologi komunikasi secara global, social media 

merupakan salah satu alat komunikasi dan upaya promosi DPM_PTSP dalam 
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mempromosikan produk yang perlu dimiliki para pengusaha. Hal ini diperlukan 

untuk menjembatani antara pelaku bisnis dan pembeli agar terjalin komunikasi 

dengan mudah, cepat, dan efisien. Survei dari sebuah lembaga bernama Manta 

menyebutkan bahwa, banyak bisnis berskala kecil dan menengah mendapatkan 

pengembalian dari investasi yang ditanamkan semakin meningkat, dan 

penggunaan media sosial sebagai upaya promosi pemasaran oleh pelaku bisnis 

juga semakin meningkat. 

8. Membuat Vlog 

Visual speaks louder atau gambar berbicara lebih keras adalah sebuah moto 

kekinian yang tumbuh seiring dengan maraknya kebiasaan orang-orang saat ini 

mengunggah kegiatan mereka baik melalui gambar maupun video di 

beberapa social media. Hal ini menginspirasi DPM-PTSP bidang  promosi ikut 

serta mempromosikn sebuah produk menggunakan teknik gambar maupun video 

berupa vlog. Membuat iklan produk dalam tampilan visual menjadi model baru 

dalam strategi promosi bisnis.Video dapat menampilkan produk yang sedang 

ditawarkan kepada konsumen ataupun berupa tutorial yang secara tidak langsung 

tetap terkait dengan penawaran produk. Dengan video, produk dapat ditampilkan 

secara lebih detail dari berbagai sisi. Selain itu, fitur suara dapat menambah 

informasi yang lebih lengkap mengenai spesifikasi dari produk tersebut. Dan 

didukung pula dengan kamera dron yang bisa mengambil gambar atau video dari 

sudut yang menarik tapi sulit di jangkau oleh alat alat lain. 

9. Kemampuan kompetensi pegawai  

https://www.jurnal.id/id/blog/strategi-membuat-content-marketing-video-dengan-budget-rendah/
https://www.jurnal.id/id/blog/strategi-membuat-content-marketing-video-dengan-budget-rendah/
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Kemampuan kompetensi pegawai juga menjadi upaya yang baik dan efeltif 

dalam melakukan promosi. berdasarkan hasil observasi penulis bahwasnya 

pegawai DPM-PTSP mampu mempromosikan potensi usaha bidang pertanian 

kepada dunia internasional dengan bahsa inggris yang baik dan pasih pada saat 

meeting melalui aplikasi zoom meeting. Tentu saja kemampuan kompetensi ini 

sangat berpengaruh terhadap efektivitas promosi didunia internasional karena 

komunikasi menjadi faktor penentu bisa atau tidak nya investasi dan kerja sama 

di jalankan. 

 Dari Penjelasan diatas DPM-PSTP bidang promosi juga memiliki strategi 

promosi sektor pertanian untuk meningkat investasi dan memperkenalkan 

kekayaan alam Provinsi Jambi kepada pengusaha lokal maupun luar negeri.  

Hal tersebut berdasarkan wawancara dengan Bapak Herwan Herpendi, 

SE,.ME. sebagai Kasi Pelaksanaan Dan Pengembangan Promosi DPM-PTSP 

mengatakan sebagai berikut: 

 “Dalam proses Promosi semuanya butuh  dana alhamdulillah dibantu pusat 

dengan dana DAK menambah ruang gerak kami dengan memamfaat 

tekonologi pastinya di era 4.0, upaya Promosi yang kita laukan seperti 

membuat video kolaborasi dengan kab/kota untuk kita jual/promosikan ke 

daerah lain dan calon investor, meng-aktifkan website kita, akun media sosial 

Facebook, Instagram, Twetter dan  kita sangat optimis dapat melaksanakan 

kegiatan lebih leluasa, seperti kita promosi ke jakarta ataupun ke daerah lain 

telah kita buat janji kecalon investor, data yang diperkuat dengan kaitan  

dunia usaha, kadin dan juga asosiasi lainnya. Sehingga nanti nya jaringan 

yang masuk ke Provinsi Jambi akan  lebih luas lagi, upaya ini sangat kami 

prioritaskan dimasa sekarang. Walaupun masalah dana menjadi poin penting 

dalam proses promosi ini, jaringan asosiasi daerah yang dibangun tidak kalah 

penting, dan apalagi didukung oleh gubenur lansgung dan ada kawasan 

ekonomi, itu bisa menjadi awal kebangkitan ekonomi Provinsi Jambi sektor 

pertanian supaya investor masuk ke provinsi jambi. Karena Sebelumnya 

negera luar sudah invertasi ke Provinsi Jambi sekrang paling dominan seperti 
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singapura, malaysia, hongkong, cina dan kita berharap negara timur tengah 

eropa juga masuk menjadi inverstor di Provinsi Jambi tahun Mendatang”
59

 

  

Dari wawancara diatas terlihat upaya yang dilakukan oleh DPM-PTSP dalam 

Mempromosikan sektor usaha bidang pertanian dimasa pandemi covid-19 dengan 

cara antara lain; 1) melalui upaya promosi berbasis digital, proses globalisasi 

membawa perubahan yang besar untuk keberlagsungan hidup manusia, kekayaan 

teknologi informasi sekraang menjadi salah satu pintu utama yang digunakan 

untuk menyebar luaskan informasi, tidak hanya bertatap muka langsung teknologi 

mempermudah manusia untuk berintekrasi secara virtual. Proses Promosi melalui 

digital seperti halnya wawancara dan obsevasi diatas menurut penulis adalah suatu 

hal yang bagus selain biayanya yang lebih hemat, melalui media sosial pesan yang 

disampaikan akan cepat tersebar luas. Seperti yang dijelaskan seharusnya DPM-

PTSP harus berpergian keluar daerah maupun keluar negeri untuk menggecarkan 

promosi karena covid-19 dana dipangkas dan ada regulasi pemerintah yang tidak 

memperbolehkan membuat perkumpulan, DPM-PSTP bidang promosi melakukan 

cara untuk mengaet calon investor melaui zoom, dengan menampilkan video 

tentang sektor pertanian yang dirangkum dalam satu video untuk semua kab/kota 

se-provinsi yang mempunyai potensi dan dikemas menjadi semenarik mungkin, 

dengan penggunaan skill kompetensi pegawai yang lancar dan pasih dalam 

menggunakan bahasa inggris upaya tersebut berhasil diterapkan. 2) Membangun 

Jaringan, di wawancara diatas dijelaskan selama pandemi DPM-PTSP semaksimal 

mungkin tidak tinggal diam menunggu pandemi selesai karena tidak tahu pasti 

                                                           
59

 Hasil wawancara dengan Herwan Herpendi, Se, Me sebagai Kasi Pelaksanaan Dan 

Pengembangan Promosi DPM-PTSP  
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kapan selesai, oleh nya DPM-PTSP bidang Promosi berusaha membangun relasi 

dengan asosiasi daerah untuk memperkuat jaringan, karena dengan begitu akan 

terjalin relasi yang besar dan solid hal tersebut menurut penulis akan berdampak 

fositif terhadap keberlangsungan sektor pertanian provinsi Jambi dan investasi di 

laiinya diprovinsi jambi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dan telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka diambil kesimpulan 

1. Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pindu (DPM-

PTSP) Provinnsi Jambi di masa pandemi covid-19 tahun 2020 tidak 

mengalami kemunduran, hal tersebut terlihat dari data pada tabel capaian 

investasi tahun 2020 dimana melebihi target yang telah ditetapkan, akan 

tetapi DPM-PTSP mengalami banyak kendala di masa pandemi ini. 

2. Faktor Penghambat Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pindu (DPM-PTSP) Provinnsi Jambi di masa pandemi covid-19 tahun 2020 

yaitu banyak dipengaruhi oleh pandemi Covid-19 dan terkategori cukup 

besar, mulai dari anggaran dan kegiatan yang dilaksanakan, padahal dalam 

mempromosikan usaha tersebut perlu adanya Materi dan insfratuktur, sarana 

dan prasrana yang mendukung, dan regulasi yang mendukung. faktor 

Penghambat dalam promosi adalah anggaran dan Regulasi pemerintah sangat 

berpengaruh besar dalam faktor prnghambat Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Provinsi Jambi dalam 

mempromosikan potensi usaha bidang pertanian provinsi jambi pada masa 

pandemi covid 19 tahun 2020. 

3. Upaya yang dilakukan Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPM-PTSP) Provinnsi Jambi dalam mempromosikan potensi usaha 
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sektor pertanian di masa pandemi covid-19 tahun 2020  dengan cara, pertama 

melalui upaya promosi digital memamfaatan media sosial, website dan media 

sosial laiinya. Kedua dengan cara membangun Jaringan dan relasi, ketiga 

memanfaatkan kemampuan kompetensi pegawai DPM-PTSP dengan 

maksimal. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian di DPM-PTSP Provinsi Jambi penulis 

menemukan beberapa hal yang kemudian penulis tuangkan menjadi saran 

sebagai berikut; 

1. Secara keseluruhan kinerja DPM-PTSP Provinsi Jambi dalam 

mempromosikan potensi usaha sektor pertanian sudah sangat bagus. 

memang selaku badan yang mengurusi hal-hal terkait investasi di 

Provinsi jambi harusnya berjalan kompak dan saling berkoordinasi 

dengan baik antara dinas dinas dan pemerintah daerah maupun 

pemerintah pusat. Komunikasi juga harus dijalin lebih erat lagi antara 

dinas dinas dengan pemerintah daerah maupun pusat. sehingga  dapat 

bersingkronisasi dalam melakukan capaian yang baik. baik antar 

program-program dari pemerintah pusat, pemerinth daerah, dan juga 

dinas dinas yang nantinya bisa saling bekerja sama mencapai tujuan yang 

maksimal. 

2.   Perlunya peningkatan aplikasi atau sosial media yang lebih update 

dalam melakukan promosi investasi dibidang pertanian ini. Karena 

seiring berkembangnya zaman DPM-PTSP Provinsi jambi ini juga harus 
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mengimbangi hal tersebut agar faktor penghambat yang sudah di jelaskan 

di atas sedikit banyak bisa teratasi. Sehimgga manajemen promosi 

investasi yang dikelola menjadi lebih maksimal dan DPM-PTSP Provinsi 

Jambi mampu menggaet investor untuk berinvestasi dan investor juga  

menjadi lebih nyaman dalam berinvestasi, serta semakin terciptanya 

iklim investasi yang kondusif di Provinsi jambi yang pada akhirnya 

dampak dari adanya investasi di daerah dapat dirasakan segenap 

masyarakat banyak khusus nya diprovinsi jambi. 

3.  Upaya yang dilakukan DPM-PTSP Provinsi Jambi sudah bagus namun 

harus meningkatkan lagi upaya promosinya melalui sosial media yang 

terbaru dan banyak diminati masyarakat lokal ataupun asing, seperti 

aplikasi tiktok. Karea tidak bisa dipungkiri aplikasi tiktok saat ini 

menjadi trend di segala bidang, dan sektor tidak sedikit orang yang 

sukses melakukan kerja sama, promosi investasi, dan bisnis lainya, dan 

bahkan sukses melakukan promosinya dengan konten konten video tiktok 

yang menarik dan kreatif. Dan aksesnya bisa di jangkau semua 

kalanganan dan banyak negara. Yang tentu saja hal ini harus mampu 

dimanfaatkan dengan baik oleh DPM-PTSP.  
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